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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditinjau dari segi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor. 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptif kuantitatif. Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 terdiri dari 30 butir 

soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. Data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan bantuan program Anates Versi 4.0.9. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ditinjau dari segi validitas, 

bentuk soal pilihan ganda soal yang valid berjumlah 24 butir soal (80%), tidak 

valid 6 butir soal (20%), sedangkan soal uraian 100% valid. (2) Ditinjau dari segi 

reliabilitas, bentuk soal pilihan ganda memiliki reliabilitas tinggi yaitu 0,86, dan 

bentuk soal uraian memiliki reliabilitas rendah yaitu 0,18. (3) Ditinjau dari segi 

tingkat kesukaran, bentuk soal pilihan ganda sangat sukar berjumlah 2 butir soal 

(6,67%), sukar 1 butir soal (3,33%), sedang 2 butir soal (6,67%), mudah 9 butir 

soal (30%), dan sangat mudah 16 butir soal (53,33%) dan bentuk soal uraian 

semua dinyatakan sangat mudah (100%). (4) Ditinjau dari segi daya pembeda, 

bentuk soal pilihan ganda sangat buruk 7 butir soal (23,33%), buruk 3 butir soal 

(10%), agak baik 4 butir soal (13,33%), baik 11 butir soal (36,67%), dan sangat 

baik 5 butir soal (16,67%) dan bentuk soal uraian sangat buruk 1 butir soal (20%) 

dan buruk 4 butir soal (80%). (5) Ditinjau dari efektivitas pengecoh/distractor 

berfungsi sangat baik 1 butir soal (3,33%), berfungsi baik 2 butir soal (6,67%), 

berfungsi cukup 7 butir soal (23,34%), berfungsi kurang baik 10 butir soal 

(33,33%), dan berfungsi tidak baik 10 butir soal (33,33%). (6) Kualitas butir soal 

pada soal pilihan ganda termasuk kualitas baik berjumlah 8 soal (26,67%), 

kualitas kurang baik 4 soal (13,33%), kualitas tidak baik 18 soal (60%). 

Sedangkan pada soal uraian, kualitas tidak baik berjumlah 5 soal (100%). 

 

Kata Kunci: Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, 

Efektivitas Pengecoh/Distractor 



vii 

AN ANALYSIS OF THE FINAL EXAMINATION ITEMS OF 

PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN COURSE AT ODD 

SEMESTER GRADE X OF ACCOUNTING DEPARTMENT AT SMK 

NEGERI 1 KLATEN YEAR 2014/2015 

 

By: 

SEPTI DIASTUTI 

11403244010 

 

ABSTRACK 

 

 This research aims to analyze the final exam items of Pengantar Akuntansi 

dan Keuangan course at odd semester grade X of accounting department at SMK 

Negeri 1 Klaten year 2014/2015 based on the validity, reliability, level of 

difficulty, distinctive factors, and the effectiveness of distractor factors. 

 This study is categorized as a descriptive-quantitative research. The final-

examination items used in this research are consisted of 30 multiple choices and 5 

essays. The subject used in this research is students at grade XI of accounting 

department of SMK Negeri 1 Klaten. The gathering data technique for this study is 

content analysis. The data is analyzed used Anates program version 4.0.9. 

 The result of this research shows that: (1) Based on the validity, the 

multiple choices which are valid are 24 items (80%), and invalid items are 6 items 

(20%), whereas, the essays are 100% valid. (2) Based on the reliability, the 

multiple choices have high- reliability level which is about 0,86, and the essays 

have low-reliability level which is 0,18. (3) Based on the level of difficulty, for 

multiple choices, 2 items ((6,67%) are categorized very hard, 1 item (3,33%) is 

hard, 2 items (6,67%) are medium, 9 items (30%) are easy, and 16 items (53,33%) 

are very difficult. For essay, all items (100%) are categorized very easy. (4) Based 

on distinctive factor, for multiple choices, 7 items (23,33%) have very bad 

distinctive-factor,3 items (10%) have bad distinctive-factor, 4 items (13,33%) 

have fair distinctive-factor, 11 items (36,67%) have good distinctive-factor, 5 

items (16,67%) have very good distinctive-factor. For essay, 1 item (20%) has 

very bad distinctive-factor, and 4 items (80%) have bad distinctive-factor. (5) 

Based on the effectiveness of distraction factors, 1 item (3,33%) is functionally 

very good, 2 items (6,67%) are functionally good, 7 items (23,34%) are 

functionally fair-good, 10 items (33,33%) are functionally not very good, 10 items 

(33,33%) are functionally not good. (6) Based on the quality of the items, for 

multiple choices, 8 item (26,67%) has good quality, 4 items (13,33%) have less 

quality, 18 items (60%) have not good quality. While, for essays, 5 items (100%) 

are categorized not good at the level of quality. 

 

Keywords:  Validity, Reliability, Level of Difficulty, Distinctive Factors, 

Effectiveness of Distractive-Factors, Pengantar Akuntansi  

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan karunia dan Rahmat-Nya , sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”. Penulis  menyadari sepenuhnya 

bahwa tanpa bimbingan, bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, maka Tugas 

Akhir Skripsi ini tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., MA., Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

2. Dr. Sugiharsono, M.Si., Dekan FE UNY yang telah memberikan ijin 

penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi. 

3. Prof. Sukirno, M.Si., Ph.D., Ketua Program Studi/Jurusan Pendidikan 

Akuntansi dan Dosen Pembimbing TAS yang telah memberikan bimbingan, 

ilmu dan pengarahan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi. 

4. Isroah, M.Si., Dosen Narasumber dan Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan pengarahan selama penyusunan skripsi dan dengan sabar telah 

memberikan bimbingan, nasehat selama perkuliahan. 

5. Dhyah Setyorini,M.Si,Ak, Ketua Penguji yang telah banyak memberikan 

masukan bagi skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen dan Staf Universitas Negeri Yogyakarta yang telah membantu 

dan mengajar penulis dengan sabar selama masa perkuliahan. 



7. Hari Budiono, SH., Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

Kabupaten Klaten yang telah memberikan ijin penelitian untuk mengambil

data di SMK Negeri I Klaten.

Drs. Budi Sasangka, MM., Kepala SMK Negeri I Klaten yang telah

memberikan ijin untuk melakukan penelitian di SMK Negeri I Klaten.

Drs. Edita Nunuk K, M.Pd., Guru pengampu mata pelajaran Pengantar

Akuntansi dan Keuangan di SMK Negeri I Klaten yang telah membantu

pengambilan data di sekolah.

Sahabat seperjuangan Jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2011 B, FE

UNY yang bersama-sama berjuang menyelesaikan skripsi.

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah

memberikan dorongan serta bantuan selama penyusunan tugas akhir ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan

dan keterbatasan. Oleh karena itrr, kritik dan saran yang bersifat membangun

sangat dibutuhkan. Namun demikian, merupakan harapan besar bagi penulis

apabila skripsi ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan menjadi karya

yang bermanfaat.

Yogyakart4 18 Maret 2015

Penulis

8.

9.

10.

nw
Septi Diastuti
NIM. 114032440rc



x 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL. …………………………………………………. i 

PERSETUJUAN………………………………………………………. ii 

PENGESAHAN………………………………………………………. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI…………………………….. iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN……………………………………. v 

ABSTRAK …………………………………………………………… vi 

ABSTRACT …………………………………………………………… vii 

KATA PENGANTAR ……………………………………………….. viii 

DAFTAR ISI …………………………………………………………. x 

DAFTAR TABEL …………………………………………………….. xiii 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………. xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………. xvii 

BAB I. PENDAHULUAN …………………………………………… 1 

A. Latar Belakang Masalah ……………………………………….. 1 

B. Identifikasi Masalah …………………………………………… 5 

C. Pembatasan Masalah ………………………………………….. 5 

D. Rumusan Masalah …………………………………………….. 6 

E. Tujuan Penelitian ……………………………………………… 6 

F. Manfaat Penelitian …………………………………………….. 6 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA  …………………………………………. 8 

A. Kajian Teori……………………………………………………. 8 

1. Tinjauan tentang Evaluasi  ………………………………… 8 

a. Pengertian Evaluasi …………………………………… 8 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar …………….. 9  

c. Prinsip Evaluasi ………………………………………… 11 

d. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar ……….. 13 

e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar ………………….. 13 

2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar ……………….. 14 



xi 
 

a. Pengertian Tes  ………………………………………….. 14 

b. Fungsi Tes Hasil Belajar ……………………………….. 14 

c. Macam-macam Tes Hasil Belajar ……………………… 15 

d. Prinsip Dasar Penyusunan Tes ………………………….. 24 

e. Langkah Pengembangan Tes …………………………… 24 

f. Ciri-ciri Tes yang Baik …………………………………. 28 

3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal ……………………… 29 

a. Pengertian Analisis Butir Soal …………………………. 29 

b. Validitas ………………………………………………… 30 

c. Reliabilitas ……………………………………………… 33 

d. Tingkat Kesukaran ……………………………………… 37 

e. Daya Pembeda ………………………………………….. 38 

f. Efektivitas Pengecoh/Distractor ………………………… 40 

B. Penelitian yang Relevan ………………………………………… 41 

C. Kerangka Berpikir ……………………………………………… 46 

D. Pertanyaan Penelitian ………………………………………….. 49 

BAB III. METODE PENELITIAN ………………………………….. 50 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  ………………………………… 50 

B. Desain Penelitian ……………………………………………… 50 

C. Variabel Penelitian …………………………………………….. 50 

D. Subjek dan Objek Penelitian …………………………………… 51 

E. Definisi Operasional Variabel ………………………………….. 51 

F. Teknik Pengumpulan Data …………………………………….. 54 

G. Instrumen Penelitian ………………………………………….. 54 

H. Teknik Analisis Data ………………………………………….. 55 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN …………… 63 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian …………………………………… 63 

B. Deskripsi Data Penelitian ……………………………………… 64 

C. Hasil Penelitian ………………………………………………… 65 

D. Pembahasan ……………………………………………………. 74 

E. Keterbatasan Penelitian ……………………………………….. 91 



xii 
 

BAB V. PENUTUP …………………………………………………… 92 

A. Kesimpulan …………………………………………………… 92 

B. Implikasi ……………………………………………………… 94 

C. Saran …………………………………………………………… 97 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………………….. 99 

LAMPIRAN …………………………………………………………… 101 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel         Halaman 

1. Interpretasi Nilai Reliabilitas ………………………………… 36 

2. Kriteria Tingkat Kesukaran ………………………………….. 38 

3. Kriteria Daya Pembeda ……………………………………… 40 

4. Subjek Penelitian ……………………………………………. 51 

5. Pemilihan Butir Soal Kriteria Tingkat Kesukaran …………… 59 

6. Kriteria Penilaian Penggunaan Pengecoh …………………… 60 

7. Kriteria Pemilihan Soal ……………………………………… 61 

8. Kisi-kisi Penulisan Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015…………………… 66 

 

9. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal pilihan 

ganda berdasarkan validitas …………………………………. 68 

10. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

uraian berdasarkan validitas ……………………………….. 68 

11. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

pilihan ganda berdasarkan tingkat kesukaran ………………. 70 

 

12. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

uraian berdasarkan tingkat kesukaran ……………………… 71 

13. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

pilihan ganda berdasarkan daya pembeda ………………….. 72 



xiv 
 

14. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

uraian berdasarkan daya pembeda ………………………….. 72 

 

15. Distribusi Soal Ujian Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal 

pilihan ganda berdasarkan efektivitas pengecoh/distractor … 73 

16. Hasil Keseluruhan Analisis Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektivitas pengecoh/distractor bentuk soal 

pilihan ganda ……………………………………………….. 83 

17. Hasil Keseluruhan Analisis Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektivitas pengecoh/distractor bentuk soal 

uraian ……………………………………………………….. 83 

18. Rangkuman Hasil Analisis Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal pilihan ganda …………………………………. 84 

19. Rangkuman Hasil Analisis Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal uraian …………………………………………. 85 

20. Penyebab Kegagalan Butir Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X  

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal pilihan ganda …………........................................ 86 

 

 

 



xv 
 

21. Penyebab Kegagalan Butir Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal uraian ………………………………………….. 87 

22. Rangkuman Kualitas Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal pilihan ganda …………………………………. 89 

23. Rangkuman Kualitas Soal Ujian Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal uraian ………………………………………… 90 

 

 



 

xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar        Halaman 

1. Triangulasi Komponen Evaluasi ………………………  11 

2. Proses Analisis Butir Soal ……………………………..  48 

 



 

xvii 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran        Halaman 

1. Soal dan Kunci Jawaban  …………………………..…. 102 

2. Skor Data ……………………………………………… 108 

3. Pola  Jawaban Peserta Tes …………………………….  125 

4. Hasil Analisis Butir Soal ………………………………  139 

5. Kelompok Unggul dan Asor …………………………..  153 

6. Nama Peserta Tes ………………………………….…..  161 

7. Rangkuman Hasil Analisis Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 

Tahun Ajaran 2014/2015 ………………………….…..  166 

8. Rangkuman Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 ……………………………………………..  169 

9. Silabus …………………………………………………  172 

10. Kisi-kisi ………………………………………………  187 

11. Lembar Jawab Peserta Tes ……………………….…...  190 

12. Surat Perijinan Penelitian ………………………..……  208 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu wahana untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Bangsa yang ingin maju tentunya harus memperhatikan 

pendidikan rakyatnya. Pendidikan dipandang sebagai cara yang tepat 

untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional. Peran serta guru 

dalam dunia pendidikan sangatlah penting. Guru adalah pekerja 

profesional yang memiliki tugas dan tanggungjawab yang begitu besar. 

Guru wajib memiliki kemampuan dasar keguruan, diantaranya dalam hal 

penilaian hasil belajar siswa. Guru sebagai penilai hasil belajar siswa, 

sudah seharusnya mengikuti perkembangan hasil belajar yang dicapai 

siswanya. Informasi yang diperoleh dari kegiatan penilaian ini akan 

bermanfaat sebagai bahan umpan balik dalam proses pembelajaran. 

Umpan balik ini dijadikan tolok ukur memperbaiki dan meningkatkan 

proses pembelajaran selanjutnya. 

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 

hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Penilaian 

adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 

berdasarkan kriteria tertentu. Penilaian sangat berarti untuk 

membandingkan sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam menyerap 
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bahan pelajaran, mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 

mempertanggungjawabkan dari pihak sekolah ke pihak-pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu sangat perlu adanya penilaian dalam 

dunia pendidikan. Dengan demikian kita mampu melihat tolok ukur dari 

keseluruhan baik itu sistem pendidikan, pengajar dan pihak-pihak terkait 

secara umum dan khususnya pada siswa itu sendiri. 

Banyak hal yang masih menjadi permasalahan dalam penilaian di 

antaranya dari segi pengajaran, perumusan soal hingga pembuatan soal. 

Soal yang ada terkadang masih belum sesuai dengan kriteria soal tersebut, 

baik dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektivitas pengecoh/distractor. Dalam dunia pendidikan yang berkaitan 

tentang tes ataupun ujian adalah menjadi hal yang biasa. Hal ini 

dikarenakan sudah tersusun secara sistematis dalam kalender akademik 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian sejak awal siswa telah siap untuk 

menghadapi tes atau ujian akhir semester yang telah ditetapkan. 

Bentuk-bentuk tes atau soal secara garis besar dibagi menjadi dua 

yaitu, tes subjektif dan tes objektif (Chabib Thoha, 2013: 55). Tes objektif 

berbentuk tes benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan, dan tes isian. Soal 

berbentuk pilihan ganda ini memang sedikit mudah dikerjakan, sebab 

sudah terdapat jawaban alternatifnya. Dalam soal pilihan ganda (Multiple 

choice) terdiri atas keterangan dan bagian kemungkinan jawaban. Dalam 

kemungkinan jawaban yang benar terdiri atas satu jawaban yang benar 

yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor). 
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SMK Negeri 1 Klaten merupakan sekolah kejuruan kelompok 

“Bisnis dan Manajemen” dan “Teknologi Informatika & Komunikasi” 

yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.22 Kabupaten 

Klaten. Guru SMK Negeri 1 Klaten khususnya guru Kompetensi Keahlian 

Akuntansi belum mengadakan analisis terhadap soal Pengantar Akuntansi 

dan Keuangan yang digunakan untuk evaluasi siswa, sehingga kualitas 

dari soal yang diujikan belum dapat diukur. 

Keterbatasan kemampuan guru Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 

dalam melakukan analisis butir soal banyak disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan guru mengenai teknik analisis butir soal untuk mengetahui 

kualitas soal buatan guru dan keterbatasan akan ketersediaan waktu dan 

tenaga. Kegiatan analisis butir soal memang membutuhkan waktu dan 

tenaga yang cukup banyak, sehingga guru seringkali merasa kesulitan 

untuk melakukan analisis butir soal. 

Kegiatan analisis butir soal meskipun sulit serta membutuhkan 

waktu yang lama, akan tetapi perlu dilakukan oleh guru Akuntansi untuk 

melihat sejauh mana butir soal dinyatakan baik secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis butir soal objektif baik dari tingkat 

validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas 

pengecoh/distractor dari masing-masing soal. Dari analisis tersebut 

diharapkan menjadi salah satu tolok ukur terhadap kualitas soal tes 

objektif yang dibuat dengan menganalisis soal ujian akhir semester gasal 

mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan tahun ajaran 
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2014/2015, diharapkan mampu meningkatkan mutu soal UAS mata 

pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan di tahun berikutnya. 

Soal yang sudah dibuat seharusnya diujicobakan terlebih dahulu 

sebelum dilakukan tes. Hal ini untuk mengetahui kualitas soal sehingga 

mampu mengukur kemampuan siswa dalam mengerjakan tes. Dengan 

tidak diujicobakan berarti jarang dilakukannya analisis butir soal yang 

telah dibuat untuk mengukur kualitas soal dari aspek validitas, reliabilitas, 

daya beda, tingkat kesukaran dan distractor. Apabila soal yang dibuat oleh 

guru tidak diketahui kualitasnya, maka akan berdampak pada nilai atau 

hasil akhir ulangan siswa. 

Berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 Klaten, selama ini guru 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten mengetahui baik atau tidaknya suatu 

soal berdasarkan jawaban siswa dan tingkat kesukaran soal yang dilihat 

dari banyaknya siswa yang bisa menjawab maupun yang tidak bisa 

menjawab soal tersebut. Guru dalam menyusun perangkat tes cenderung 

mengikuti perangkat tes terdahulu. Hal ini tentunya akan menyebabkan 

perangkat tes belum diketahui kualitasnya sebagai alat evaluasi siswa yaitu 

dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektivitas pengecoh. Soal yang berkualitas dan baik sebagai alat ukur 

dapat diketahui dengan melakukan analisis butir soal sehingga dapat 

diketahui butir soal mana yang harus direvisi dan yang harus dihilangkan. 

Kualitas soal akan membantu guru untuk mendapatkan hasil evaluasi yang 

sesuai dengan keadaan sesungguhnya dari para siswa. Hasil evaluasi akan 
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memberikan guru informasi mengenai umpan balik siswa terhadap 

pembelajaran, kemajuan belajar siswa dan progam pembelajaran, serta 

tindakan yang harus dilakukan selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait analisis soal evaluasi siswa dengan judul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Guru belum melakukan analisis soal yang digunakan untuk 

mengevaluasi siswa pada Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi. 

2. Proses analisis yang rumit dan membutuhkan waktu yang cukup lama 

membuat guru kesulitan untuk melakukan kegiatan analisis butir soal. 

3. Kurangnya pengetahuan guru mengenai teknik analisis butir soal untuk 

mengetahui kualitas soal buatan guru. 

4. Kualitas soal tidak akan diketahui jika soal yang dibuat tidak 

diujicobakan dan dianalisis terlebih dahulu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada bentuk soal pilihan ganda 



6 
 

 
 

dan uraian soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Ajaran 2014/2015 yang belum diketahui kualitasnya ditinjau dari segi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

“Bagaimanakah kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh/distractor?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain 

sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 

ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan dalam menganalisis butir soal 

sehingga dapat mengidentifikasi kekurangan dalam tes atau 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan masukan kepada guru akuntansi 

khususnya, mengenai analisis butir soal pada mata pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan serta mendorong guru untuk 

mampu melaksanakan analisis butir soal pada soal yang digunakan 

untuk meningkatkan kualitas tes yang dilaksanakan. 

b. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti sebagai 

bekal kelak apabila menjadi pendidik di masa mendatang, 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah 

dan menambah pengalaman. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Pengertian evaluasi menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi 

Arikunto (2009: 3) “evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana , dalam hal apa, 

dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”. Pengertian 

lebih luas dikemukakan oleh Cornbach dan Stufflebeam dalam 

Suharsimi Arikunto (2009: 3) “proses evaluasi bukan sekedar 

mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk 

membuat keputusan”. Teori lain menurut Anas Sudijono (2011: 2) 

adalah “proses/kegiatan untuk memperoleh informasi berupa 

umpan balik untuk menentukan kemajuan pendidikan, 

dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan”. 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai pengertian 

evaluasi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu 

proses untuk mengukur hasil belajar atau prestasi peserta didik dari 

awal proses hingga akhir. Data yang diambil selama pembelajaran 

berlangsung dan pada akhir pembelajaran dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk mengetahui sejauh mana
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tujuan pendidikan telah tercapai serta evaluasi digunakan juga 

sebagai faktor penentu keputusan berkaitan dengan proses 

pendidikan yang sedang berlangsung dan yang akan datang. 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi dijadikan tolok ukur keberhasilan proses 

pendidikan oleh guru atau pendidik atau peserta didiknya. Dengan 

demikian maka harus diketahui dengan rinci tujuan evaluasi hasil 

belajar. Daryanto (2008: 9-11) menyatakan bahwa 

“tujuan evaluasi dapat ditinjau dari aspek peserta didik, 

guru, dan sekolah. Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses 

belajar-mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat 

mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh peserta 

didik sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya”. 

 

Anas Sudijono (2011: 16-17) mengemukakan tujuan 

evaluasi pendidikan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. 

1) Tujuan umum 

Secara khusus, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada 

dua yaitu : 

a) Untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi 

petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan 

kurikuler. 

b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 

pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses 

pembelajaran selama jangka waktu tertentu. 

2) Tujuan khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi 

dalam bidang pendidikan adalah : 

a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh 

progam pendidikan. 

b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 

keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti progam pendidikan. 
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Ngalim Purwanto (2006 : 5) mengelompokan fungsi 

evaluasi pendidikan menjadi empat fungsi, yaitu : 

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta 

keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan 

belajar selama jangka waktu tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan progam pengajaran. 

3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling. 

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum 

sekolah yang bersangkutan. 

Sedangkan Suharsimi Arikunto (2009: 20) memaparkan 

tujuan dan fungsi evaluasi hasil belajar sebagai berikut : 

1) Penilaian berfungsi selektif 

Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi 

ini dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas, 

siswa yang mendapat beasiswa dan siswa yang dinyatakan 

lulus. 

2) Penilaian berfungsi diagnostik 

Penilaian dapat berfungsi sebagai diagnostik kepada peserta 

didik mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah 

diketahui sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari 

cara untuk mengatasi kelemahan tersebut. 

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan 

pasti di kelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan 

siswa ini dilakukan dengan mengelompokkan siswa-siswa yang 

mempunyai hasil penilaian yang memiliki kategori yang sama. 

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana progam berhasil diterapkan. 

Pendidikan atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar 

dapat diketahui apakah pendidikan atau proses pembelajaran 

tersebut berhasil mencapai tujuan atau apakah pendidikan atau 

proses pembelajaran tersebut gagal mencapai tujuan sehingga 

dapat dicari penyebabnya untuk kemudian dibenahi. 

 

Dari penjelasan tujuan dan fungsi diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana 
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seorang peserta didik mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

seorang guru dan sejauh mana keberhasilan dapat dicapai siswa 

selama satu periode tertentu sehingga guru dapat mengambil 

keputusan. 

c. Prinsip Evaluasi  

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 24) ada satu prinsip 

umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya 

triangulasi atau hubungan erat tiga komponen diantaranya : 

1) Tujuan pembelajaran 

2) Kegiatan pembelajaran atau KBM 

3) Evaluasi 

Tiangulasi oleh Suharsimi Arikunto (2009: 24) 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi 

Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah : 

1) Hubungan antara tujuan dengan KBM 

Kegiatan belajar-mengajar yang dirancang dalam bentuk 

rencana mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, 

sehingga kegiatan pembelajaran atau KBM tentunya juga akan 

mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. KBM 

akan diselaraskan dengan tujuan pembelajaran sehingga 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan 

Evaluasi KBM 
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2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk 

mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai. Sehingga dalam 

menyusun alat dan teknik untuk evaluasi harus mengacu pada 

tujuan yang sudah dirumuskan. 

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi 

Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu 

atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya, 

bila dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

lebih berorientasi pada keterampilan, maka evaluasinya juga 

harus mengukur aspek keterampilan siswa. 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 25) 

Prinsip lain dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011:31-33) 

bahwa prinsip evaluasi meliputi : 

1) Prinsip Keseluruhan 

Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik 

apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh, atau 

menyeluruh. Menyeluruh berarti evaluasi mencakup aspek 

psikomotor, kognitif, dan afektif. 

2) Prinsip Kesinambungan 

Evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar 

yang dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung 

dari waktu ke waktu yang teratur, terencana, dan terjadwal agar 

dapat memperoleh informasi kemajuan atau perkembangan 

peserta didik. 

3) Prinsip Objektif  

Evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang 

baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor subjektif. Seorang 

evaluator harus senantiasa bertindak wajar, tidak dicampuri 

oleh kepentingan-kepentingan yang bersifat subjektif. 

 

Prinsip evaluasi menurut Daryanto (2008: 19), terdapat 

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

evaluasi yaitu : 

1) Keterpaduan, perencanaan evaluasi harus ditetapkan saat 

menyusun satuan pengajaran sehingga dapat disesuaikan 

dengan tujuan instruksional dan materi pengajaran yang hendak 

disajikan. 
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2) Keterlibatan siswa, untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa 

berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang dijalaninya 

secara aktif perlua diadakan evaluasi. 

3) Koherensi, evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran 

yang sudah disajikan dalam KBM dan sesuai dengan ranah 

kemampuan yang akan diukur. 

4) Pedagogis, evaluasi perlu diterapkan sehingga upaya perbaikan 

sikap dan tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis. 

5) Akuntabilitas, sejauh mana keberhasilan progam pengajaran 

perlu disampaikan kepada pihak-pihak berkepentingan sebagai 

laporan pertanggungjawaban (accountability). 

 

d. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar 

Anas Sudijono (2011: 59) merinci kegiatan evaluasi hasil 

belajar ke dalam enam langkah pokok yaitu : 

1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. 

2) Menghimpun data. 

3) Melakukan verifikasi data. 

4) Mengolah dan menganalisis data. 

5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan. 

6) Tindak lanjut hasil evaluasi. 

 

e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi hasil belajar dapat digunakan guru untuk menilai 

peserta didik dengan menggunakan beberapa teknik. Anas 

Sudijono (2011: 65) mengemukakan dua teknik dalam 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik di sekolah, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Teknik tes 

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang 

perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di 

bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 

serangkaian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi testee. 

2) Teknik non-tes 

Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar 

peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, 
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melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 

sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), 

menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau 

meneliti dokumen-dokumen (documentary analysis). 

 

2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar 

a. Pengertian Tes 

Dalam buku Ngalim Purwanto (2006: 33) mendeskripsikan 

“tes hasil belajar sebagai tes yang dipergunakan untuk menilai 

hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-

muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu 

tertentu”. Goodenough dalam Anas Sudijono (2011: 67) 

mengemukakan “tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas 

yang diberikan kepada individu, dengan maksud untuk 

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”. 

Menurut Amir Dien dalam Suharsimi Arikunto (2009: 32) “tes 

adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data dan keterangan-keterangan yang diinginkan 

tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan 

cepat.” Pengertian lain tentang tes adalah suatu alat pengumpul 

informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes 

ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan 

(Daryanto, 2008:25). 

b. Fungsi Tes Hasil Belajar 

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
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mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

yang dimiliki individu atau kelompok. Menurut Anas Sudijono 

(2011: 67) fungsi tes hasil belajar adalah : 

1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. 

2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran. 

c. Macam-macam Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran serta untuk mengukur keberhasilan/ketercapaian 

tujuan pembelajaran oleh guru. Bentuk tes hasil belajar akan 

memberikana pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil tes 

oleh peserta didik terbagi menjadi dua, yaitu : 

1) Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan 

siswa: 

a) Tes Diagnostik 

Menurut Anas Sudijono (2011: 70) memaparkan 

“tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk 

menentukan secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi 

oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu”. 

Sedangkan Suharsimi Arikunto (2009: 34) tes diagnostik 

adalah “tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-
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kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan 

yang tepat”. 

Pertanyaan dalam tes diagnostik biasanya 

ditekankan pada materi yang biasanya sukar dikerjakan atau 

dipahami oleh siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

kelemahan siswa. Bila hasil yang didapat dari tes bentuk ini 

rendah, maka diperlukan bimbingan khusus untuk 

memperbaiki penguasaan materi oleh siswa pada tes 

diagnostik ini. 

b) Tes Formatif 

Ngalim Purwanto (2006: 26) penilaian formatif 

adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencapai 

umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian 

tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

belajar-mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan. 

Sementara itu Anas Sudijono (2011: 71) mengungkapkan 

tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk 

mengetahui, sudah sejauh manakah peserta didik “telah 

terbentuk” (sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah 

ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu. 

Tes formatif biasa dilakukan di tengah pembelajaran 

yaitu dilaksanakan pada setiap kali materi atau subpokok 
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bahasan terakhir. Tindak lanjut yang dapat dilakukan 

setelah mengetahui hasil tes formatif adalah jika hasil 

menunjukkan bahwa materi telah dikuasai dengan baik 

maka dapat dilanjutkan pada pokok bahasan selanjutnya 

namun bila materi belum dikuasai dengan baik maka 

bagian-bagian yang belum dikuasai siswa dapat diulangi 

atau dijelaskan kembali. 

c) Tes Sumatif 

Anas Sudijono (2011: 72) memaparkan tes sumatif 

adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah 

sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan. 

Ngalim Purwanto (2006: 26) menjelaskan penilaian sumatif 

adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data 

atau informasi sampai di mana penguasaan atau pencapaian 

belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.  

Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai 

yang melambangkan keberhasilan siswa setelah menempuh 

proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, sehingga 

dapat ditentukan kedudukan siswa di dalam kelompok, 

kemampuan siswa mengikuti dan melanjutkan 

pembelajaran, serta kemajuan siswa sebagai laporan 
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terhadap orang tua dan pihak-pihak yang berkepentingan 

lainnya. 

2) Bentuk tes yang digunakan lembaga pendidikan dari segi 

sistem penskoran: 

a) Tes Subjektif 

Suharsimi Arikunto (2099: 162) tes  subjektif atau 

tes bentuk esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 

memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian 

kata-kata. Tes uraian (essay test), yang juga sering dikenal 

dengan istilah tes subjektif (subjective test), adalah salah 

satu jenis tes hasil belajar yang memiliki karakteristik 

sebagaimana dikemukakan Anas Sudijono (2011: 99) 

berikut ini : 

(1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 

menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan 

kalimat yang pada umumnya cukup panjang. 

(2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut 

kepada testee untuk memberikan penjelasan, komentar, 

penafsiran, membandingkan, membedakan dan 

sebagainya. 

(3) Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar 

antara lima sampai dengan sepuluh butir. 

(4) Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali 

dengan kata-kata: “Jelaskan…..”, “Terangkan…..”, 

“Uraikan…..”, “Mengapa…..”, “Bagaimana…..”, atau 

kata-kata lain yang serupa dengan itu. 

 

Tes Subjektif dapat disimpulkan sebagai tes yang 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan dalam bentuk uraian. Siswa dapat merumuskan, 
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mengorganisasikan dan menyajikan jawabannya sesuai 

dengan kemauannya sesuai dengan perintah pada 

pertanyaan. Penilaian tes subjektif dipengaruhi oleh 

pemberi skor. 

Kelebihan dari tes subjektif menurut Anas Sudijono (2011: 

102) adalah : 

(1) Tes uraian adalah jenis tes hasil belajar yang 

pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan 

cepat. 

(2) Dengan menggunakan tes uraian, dapat dicegah 

kemungkinan timbulnya permainan spekulasi di 

kalangan testee. 

(3) Melalui butir-butir soal tes uraian, penyusun soal akan 

dapat mengetahui seberapa jauh tingkat kedalaman dan 

tingkat penguasaan testee dalam memahami materi 

yang dinyatakan dalam tes tersebut. 

(4) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong 

dan terbiasa untuk berani mengemukakan pendapat 

dengan menggunakan susunan kalimat dan gaya bahasa 

yang merupakan hasil olahan sendiri. 

 

Kekurangan dari tes subjektif menurut Anas Sudijono 

(2011: 103) sebagai berikut : 

(1) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung 

atau mencakup dan mewakili isi dan luasnya materi. 

(2) Cara mengoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit. 

(3) Dalam pemberian skor hasil tes uraian, terdapat 

kecenderungan bahwa tester lebih banyak bersifat 

subjektif. 

(4) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban 

hasil tes uraian sulit untuk diserahkan kepada orang 

lain. 

(5) Daya ketepatan mengukur (validitas) dan daya keajegan 

mengukur (reliabitas) yang dimiliki oleh tes uraian pada 

umumnya rendah. 
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b) Tes Objektif 

Eko Putro Widoyoko (2009: 49) memaparkan tes 

objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan 

jawaban atau respons yang harus dipilih oleh peserta tes. 

Sedangkan menurut Anas Sudijono (2011: 106) 

Tes objektif (objective test) adalah salah satu jenis 

tes hasil belajar yang terdiri dari butir-butir soal 

(items) yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan 

memilih salah satu (atau lebih) di antara beberapa  

kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada 

masing-masing items, atau dengan jalan menuliskan 

(mengisikan) jawabannya berupa kata-kata atau 

simbol-simbol tertentu pada tempat atau ruang yang 

telah disediakan untuk masing-masing butir item 

yang bersangkutan. 

 

Kelebihan tes objektif menurut Suharsimi Arikunto (2009: 

165) adalah : 

(1) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, 

misalnya lebih representative mewakili isi dan luas 

bahan, lebih obyektif, dll. 

(2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena 

dapat menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil 

kemajuan teknologi. 

(3) Pemeriksaannya dapat diserahkan ke orang lain. 

(4) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif yang 

mempengaruhi. 

 

Kekurangan tes objektif menurut Suharsimi Arikunto 

(2009: 165) adalah: 

(1) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada 

tes esai karena soalnya banyak dan harus teliti untuk 

menghindari kelemahan yang lainnya. 

(2) Soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan 

daya pengenalan kembali saja, dan sukar untuk 

mengukur proses mental yang tinggi. 

(3) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 
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(4) “Kerja sama” antarsiswa pada waktu mengerjakan soal 

tes lebih terbuka. 

 

Macam-macam Tes Objektif yaitu sebagai berikut : 

(1) Tes benar-salah 

Eko Putro Widoyoko (2009: 51) tes tipe benar-salah 

adalah tes yang butir soalnya terdiri dari pernyataan 

yang disertai dengan alternatif jawaban yaitu jawaban 

atau pernyataan yang benar atau yang salah. Suharsimi 

Arikunto (2009: 166) memaparkan kelebihan dan 

kekurangan tes benar-salah adalah : 

Kelebihan Tes Benar-Salah yaitu : 

(a) Dapat mencakup bahan yang luas dan tidak banyak 

memakan tempat karena biasanya pertanyaan-

pertanyaan singkat saja. 

(b) Mudah menyusunnya. 

(c) Dapat digunakan berkali-kali. 

(d) Dapat dilihat secara cepat dan objektif. 

(e) Petunjuk cara mengerjakannya mudah dimengerti. 

 

Kekurangan Tes Benar-Salah sebagai berikut : 

(a) Sering membingungkan. 

(b) Mudah ditebak/diduga. 

(c) Banyak masalah yang tidak dapat dinyatakan hanya 

dengan dua kemungkinan benar atau salah. 

(d) Hanya dapat mengungkapkan daya ingatan dan 

pengenalan kembali. 

 

(2) Tes Pilihan Ganda 

Menurut Anas Sudijono (2011: 118) tes pilihan 

ganda adalah 

salah satu bentuk tes obyektif yang terdiri atas 

pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum 

selesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih 

salah satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan 
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jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir 

soal yang bersangkutan. 

 

Tes pilihan ganda merupakan bentuk tes objektif 

yang paling sering digunakan dalam evaluasi karena 

banyaknya materi yang dapat dicakup serta kemudahan 

dalam pemeriksaannya. 

Kelebihan dan kekurangan tes pilihan ganda 

menurut Eko Putro W (2009: 70) sebagai berikut : 

Kelebihan tes pilihan ganda adalah: 

(a) Butir tes pilihan ganda dapat digunakan untuk 

mengukur segala level tujuan pembelajaran. 

(b) Butir soal pilihan ganda sebagai alat ukur dapat 

menggunakan jumlah butir yang relatif banyak dan 

bahasan yang lebih luas. 

(c) Penskoran hasil tes dapat dilakukan secara obyektif. 

(d) Tipe butir soal dapat disusun sedemikian rupa 

sehingga menuntut kemampuan peserta tes untuk 

membedakan berbagai tingkatan kebenaran 

sekaligus. 

(e) Jumlah pilihan yang disediakan melebihi dua. 

(f) Tipe butir soal pilihan ganda memungkinkan 

dilakukan analisis butir soal secara baik. 

(g) Tingkat kesukaran butir soal dapat diatur. 

(h) Informasi yang diberikan lebih kaya. 

 

Kekurangan tes pilihan ganda yaitu: 

(a) Relatif lebih sulit dalam penyusunan butir soal. 

(b) Ada kecenderungan bahwa guru menyusun butir 

soal tipe ini dengan hanya menguji atau mengukur 

aspek ingatan atau kognitif saja. 

(c) Adanya pengaruh kebiasaan peserta tes terhadap tes 

bentuk pilihan ganda terhadap hasil tes peserta. 

 

(3) Tes menjodohkan 

Anas Sudijono (2011: 111) tes obyektif bentuk 

matching merupakan salah satu bentuk tes obyektif 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
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(a) Tes terdiri dari satu seri pertanyaan dan satu seri 

jawaban. 

(b) Tugas testee adalah mencari dan menempatkan 

jawaban-jawaban yang telah tersedia, sehingga 

sesuai atau cocok atau merupakan pasangan, atau 

merupakan “jodoh” dari pertanyaan. 

 

Kelebihan menurut Eko Putro Widoyoko (2009: 57) 

sebagai berikut : 

(a) Baik untuk menguji hasil belajar yang berhubungan 

dengan pengetahuan istilah, definisi, peristiwa atau 

penanggalan. 

(b) Dapat menguji kemampuan menghubungkan dua 

hal, baik yang berhubungan langsung maupun tidak 

langsung. 

(c) Mudah dalam penyusunan sehingga guru dalam 

waktu yang tidak terlalu lama dapat menyusun 

sejumlah butir soal yang cukup untuk menguji satu 

pokok bahasan tertentu. 

(d) Dapat digunakan untuk seluruh mata pelajaran yang 

diuji. 

(e) Mudah diskor. 

 

Kekurangan tes menjodohkan menurut Anas Sudijono 

(2011: 113) adalah : 

(a) Tes menjodohkan cenderung lebih banyak 

mengungkapkan aspek hapalan atau daya ingat saja. 

(b) Tes jenis ini sering dijadikan pelarian bagi pengajar. 

(c) Tes jenis ini kurang baik untuk mengevaluasi 

pengertian dan kemampuan membuat tafsiran 

(interpretasi). 

(d) Tanpa disengaja, dalam tes ini sering menyelinap 

atau masuk hal-hal yang sebenarnya kurang perlu 

untuk disajikan. 

 

(4) Tes isian 

Suharsimi Arikunto (2009: 175) Completion test 

biasa disebut dengan istilah tes isian, tes 

menyempurnakan, atau tes melengkapi. Tes isian adalah 
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tes yang terdiri dari kalimat yang terdapat bagian-

bagian yang dihilangkan untuk kemudian diisi jawaban 

oleh testee. 

d. Prinsip Dasar Penyusunan Tes 

Menurut Anas Sudijono (2011: 97) ada beberapa prinsip dasar 

yang perlu dicermati dalam menyusun tes hasil belajar, yaitu: 

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil 

belajar (outcomes learning) yang telah ditetapkan sesuai 

dengan tujuan instruksional. 

2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang 

representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah 

diajarkan. 

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus 

dibuat bervariasi. 

4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya 

untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 

5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat 

diandalkan. 

6) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur 

keberhasilan belajar siswa, juga harus dapat dijadikan alat 

untuk mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara 

belajar siswa dan cara mengajar guru. 

 

e. Langkah Pengembangan Tes 

Menurut Djemari Mardapi (2008: 88-97) terdapat sembilan 

langkah yang perlu ditempuh dalam pengembangan tes hasil 

belajar, yaitu: 

1) Menyusun Spesifikasi Tes 

Menyusun spesifikasi tes yaitu yang berisi tentang uraian 

yang menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus 

dimiliki suatu tes. Spesifikasi yang jelas akan mempermudah 
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dalam menulis soal, dan siapa saja yang menulis soal akan 

menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama. 

2) Menulis Soal Tes 

Penulisan soal merupakan langkah menjabarkan indikator 

menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai 

dengan perincian pada kisi-kisi yang telah dibuat. Langkah ini 

perlu dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat 

berkualitas baik. Kualitas tes secara keseluruhan sangat 

terpengaruh dengan tingkat kebaikan dari masing-masing butir 

soal yang menyusunnya. 

3) Menelaah Soal Tes 

Setelah soal dibuat, perlu dilakukan telaah atas soal 

tersebut. Hal ini perlu dilakukan untuk memperbaiki soal jika 

ternyata dalam pembuatannya masih ditemukan kekurangan 

atau kesalahannya. Telaah soal ini sebaiknya dilakukan oleh 

orang lain, bukan yang membuat soal dan lebih baik jika telaah 

dilakukan oleh sejumlah orang yang terdiri dari para ahli yang 

secara bersama dalam tim menelaah dan atau mengoreksi soal. 

Dengan telaah soal ini diharapkan dapat semakin memperbaiki 

kualitas soal yang terbentuk. 

4) Melakukan Uji Coba Tes 

Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji 

coba perlu dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. 
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Uji coba ini dapat digunakan sebagai sarana memperoleh data 

empirik tentang tingkat kebaikan soal yang telah disusun. 

Melalui tahap uji coba dapat diperoleh data tentang reliabilitas, 

validitas, tingkat kesukaran, pola jawaban, efektivitas 

pengecoh, dan daya beda. Jika soal yang disusun belum 

memenuhi kualitas yang di harapkan, berdasar hasil uji coba 

tersebut maka kemudian dilakukan perbaikan. 

5) Menganalisis Butir Soal 

Berdasarkan hasil uji coba perlu kiranya dilakukan analisis 

butir soal. Artinya, dilakukan analisis terhadap masing-masing 

butir soal yang telah disusun. Melalui analisis butir soal ini 

dapat diketahui tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda, 

dan efektivitas pengecoh. 

6) Memperbaiki Tes 

Setelah uji coba dilakukan dan kemudian dianalisis, 

langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan-perbaikan 

tentang bagian soal yang masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Ada kemungkinan beberapa soal sudah baik 

sehingga tidak perlu revisi, beberapa butir mungkin perlu 

direvisi, dan beberapa lain mungkin harus dibuang karena tidak 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 
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7) Merakit Tes 

Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki, langkah 

berikutnya adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu 

kesatuan tes. Keseluruhan butir perlu disusun secara hati-hati 

menjadi kesatuan soal yang terpadu. Dalam merakit soal, hal-

hal yang dapat mempengaruhi validitas soal seperti nomor urut 

soal, layout¸ dan sebagainya harus diperhatikan. 

8) Melaksanakan Tes 

Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk 

diselesaikan. Pelaksanaan tes dilakukan sesuai waktu yang 

telah ditentukan. Dalam pelaksanaan tes ini memerlukan 

pemantauan atau pengawasan agar tes tersebut benar-benar 

dikerjakan oleh testee yang jujur dan sesuai dengan ketentuan 

yang telah digariskan. Peserta didik yang sedang mengerjakan 

tes tidak boleh sampai terganggu oleh kehadiran pengawas atau 

pemantau. Hal ini akan berakibat tidak akuratnya hasil tes yang 

diperoleh. 

9) Menafsirkan Hasil Tes 

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. 

Skor ini kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai, yaitu 

rendah, menengah, atau tinggi. Tinggi rendahnya nilai ini 

selalu dikaitkan dengan acuan penilaian. Ada dua acuan 

penilaian yang sering digunakan dalam bidang psikologi dan 
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pendidikan, yaitu acuan norma dan kriteria. Jadi tinggi dan 

rendahnya suatu nilai dibandingkan dengan kelompoknya atau 

dengan kriteria yang harus dicapai. 

f. Ciri-ciri Tes yang Baik 

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 57) ciri-ciri tes yang 

baik adalah bila tes tersebut memenuhi syarat tes berupa validitas, 

reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis. 

1) Validitas 

  “tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes hasil 

belajar tersebut (sebagai alat pengukur keberhasilan belajar 

peserta didik) dengan secara tepat, benar, shahih, atau absah 

telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil belajar yang 

telah tercapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh 

proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu” (Anas 

Sudijono, 2011: 94). 

 

2) Reliabilitas 

 Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan 

pertanyaan tes bila diberikan berulang kali pada objek yang 

sama. Tes dikatakan reliabel atau ajeg bila dalam beberapa kali 

tes tersebut diujikan memberikan hasil yang relatif sama. 

3) Objektivitas 

 Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam 

melaksanakan tes tersebut tidak ada atau tidak dipengaruhi 

faktor subjektif yang mempengaruhi dan dilaksanakan menurut 

apa adanya. 
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4) Praktibilitas 

 Praktibilitas adalah apabla suatu tes bersifat praktis dan 

mudah dalam pegadministrasiannya sehingga tidak 

membutuhkan proses yang rumit. Tes yang praktis adalah tes 

yang: 

a) Mudah dilaksanakan 

b) Mudah pemeriksaannya 

c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dan 

mudah dimengerti. 

5) Ekonomis 

 Tes dapat dikatakan ekonomis bila dalam tes tersebut 

tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan 

waktu yang lama. 

Aspek lain yang mendukung baiknya kualitas seperangkat 

soal adalah aspek daya pembeda, tingkat kesukaran, dan pola 

sebaran jawaban. Ketiga aspek ini merupakan aspek pendukung 

penting yang harus disertakan dalam proses analisis agar kualitas 

soal dapat diketahui.  

3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal 

a. Pengertian Analisis Butir Soal 

Menurut Anas Sudijono (2011: 269) analisis merupakan 

proses identifikasi terhadap setiap butir soal untuk mendapat 

umpan baik guru melakukan perbaikan, pembenahan, dan 
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penyempurnaan butir-butir soal. Sedangkan menurut Suharsimi 

Arikunto (2009: 205) “Analisis butir soal adalah suatu prosedur 

yang sistemastis yang akan memberikan informasi-informasi yang 

sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun”. 

Jadi, analisis butir soal tes adalah serangkaian 

proses/kegiatan identifikasi terhadap seperangkat alat evaluasi 

untuk mengetahui tingkat alat evaluasi yang telah dibuat agar 

diperoleh informasi tentang tindakan lanjutan terhadap alat 

evaluasi tersebut. 

b. Validitas 

Menurut Ngalim Purwanto (2006: 137) mengungkapkan 

“validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan 

antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria 

belajar atau tingkah laku”. Saifuddin Azwar (2012: 173-174) 

mengungkapkan suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurannya, 

atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan 

maksud dikenakannya tes tersebut. 

Anas Sudijono (2011: 163) membagi validitas menjadi 2 

macam validitas sebagai berikut : 

1) Validitas tes 

Validitas tes digunakan untuk mengukur soal secara 

keseluruhan. 
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a) Validitas rasional 

Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh 

atas dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan 

berpikir secara logis. (Anas Sudijono, 2011: 164) Tes dapat 

dikatakan memiliki validitas rasional apabila tes hasil 

belajar memang secara rasional telah dapat mengukur yang 

seharusnya diukur secara tepat. 

(1) Validitas isi 

Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes 

itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu: 

sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur hasil 

belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili secara 

representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan 

pengajaran yang seharusnya diteskan (diujikan). (Anas 

Sudijono, 2011: 164) 

 

(2) Validitas konstruksi 

Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajar dapat 

dilakukan penganalisiannya dengan jalan melakukan 

pencocokan antara aspek-aspek berpikir yang 

terkandung dalam tes hasil belajar tersebut, dengan 

aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk 

diungkapkan oleh tujuan instruksional khusus 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 67).  

 

b) Validitas empirik 

Validitas empirik adalah ketetapan mengukur yang 

didasarkan pada hasil analisis yang bersifat empirik (Anas 

Sudijono, 2011: 167). 
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(1) Validitas ramalan 

Validitas ramalan adalah suatu kondisi yang 

menunjukkan seberapa jauh sebuah tes telah dapat 

dengan secara tepat menunjukkan kemampuannya untu 

meramalkan apa yang bakal terjadi pada masa 

mendatang (Anas Sudijono, 2011:168). 

(2) Validitas bandingan 

Tes sebagai alat pengukur dapat dikatakan telah 

memiliki validitas bandingan apabila tes tersebut dalam 

kurun waktu yang sama dengan tepat telah mampu 

menunjukkan adanya hubungan yang searah, antara tes 

pertama dengan tes berikutnya (Anas Sudijono. 2011: 

177). 

2) Validitas item 

Menurut Anas Sudijono (2011: 182) validitas item adalah 

ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang 

merupakan bagian tak terpisah dari tes sebagai suatu totalitas), 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item 

tersebut. Untuk menghitung validitas item dapat menggunakan 

rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 

    
  ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

(Suharsimi Arikunto, 2009:78) 
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Cara lain untuk menghitung validitas item adalah dengan 

menggunakan rumus      sebagai berikut: 

     
     

  
√
 

 
 

Keterangan: 

Ypbi : Koefisien korelasi biserial 

Mp : Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi 

yang dicari validitasnya 

Mt : Rerata skor total 

St : Srandar deviasi dari skor total 

p : Proporsi siswa yang menjawab benar 

(   
                          

                    
 ) 

 q : Proporsi siswa yang menjawab salah 

  ( q = 1 – p) 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 79) 

Indeks korelasi point biserial (Ypbi) yang diperoleh dari 

hasil perhitungan dikonsultasikan dengan  r  tabel pada taraf 

signifikasi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila Ypbi ≥ 

r  tabel maka butir soal tersebut valid. 

c. Reliabilitas 

Menurut Zainal Arifin (2013: 258) “reliabilitas adalah 

tingkat atau derajat konsistensi dari sebuah instrumen”. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi jika pengukuran 

tersebut mampu menghasilkan data yang reliabel. Instrumen yang 

baik adalah instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan data 

yang sesuai dengan kenyataan. Reliabilitas digunakan untuk 

menguji keajegkan pertanyaan tes bila diberikan berulang kali pada 

objek yang sama. 
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Suharsimi Arikunto (2009: 90) memaparkan 3 macam 

metode menghitung reliabilitas yaitu: 

1) Metode Bentuk Paralel 

Pada metode bentuk paralel, reliabilitas yang dihitung 

adalah reliabilitas dari dua buah tes yang parallel dimana dua 

buah tes tersebut mempunyai tujuan, tingkat kesukaran dan 

susunan yang sama tetapi memiliki butir soal yang berbeda.  

2) Metode Tes Ulang 

Metode tes ulang merupakan metode dimana satu bentuk 

tes dicobakan atau diujikan sebanyak dua kali pada kelompok 

siswa yang sama namun pada waktu yang berbeda. Hasil dari 

kedua kali tes tersebut kemudian dihitung korelasinya untuk 

mendapatkan nilai reliabilitasnya. 

3) Belah Dua 

a) Pembelahan Ganjil-Genap 

    
   

 ⁄
 
 ⁄

(    
 ⁄
 
 ⁄
)
 

   Keterangan: 

     
 ⁄
 
 ⁄
 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

   r11 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

(Suharsimi Arikunto, 2009:95) 

b) Pembelahan Awal-Akhir 

    
   

 ⁄
 
 ⁄

(    
 ⁄
 
 ⁄
)
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   Keterangan: 

     
 ⁄
 
 ⁄

      = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

   r11     = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

(Suharsimi Arikunto, 2009:95) 

c) Rumus Flanagan 

      (   - 
  
    

 

  
 ) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes 

  
          = varians belahan pertama (1) yang dalam hal ini    

varians skor item ganjil 

                                          
      = varians belahan pertama (1) yang dalam hal ini   

varians skor item genap 

                                          
  = varians total yaitu varians skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 96) 

 

d) Rumus Rulon 

        
  
 

  
  

Keterangan: 

  
  = varians beda (varians difference) 

D = difference yaitu perbedaan antara skor belahan 

    pertama (awal) dengan skor belahan kedua (akhir) 

  
  = varians total yaitu varians skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 99) 

e) Rumus K-R. 20 

    (
 

   
)(
   ∑  

  
) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab dengan salah 

    (q=1-p) 

                                        ∑    = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
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   n = banyaknya item 

S = standar deviasi dari tes (standard deviasi adalah 

    akar devians) 

(Suharsimi Arikunto, 2009:100) 

 

f) Rumus K-R. 21 

    (
 

   
)(  

 (   )

   
 ) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

n = banyaknya item 

M = Mean atau rerata skor total 

  
  = varians total yaitu varians skor total 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 103) 

g) Rumus Hoyt 

      
  
  

 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas seluruh soal 

Vr = varians responden 

Vs = varians sisa 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 104) 

Setelah di dapat hasil analisis dilihat dari reliabilitas soal 

maka hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan ke dalam 

intrepretasi nilai reliabilitas sebagai berikut: 

  Tabel 1. Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Besarnya nilai reliabilitas Intrepretasi 

0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi 

0,400 sampai dengan 0,599 Sedang 

0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 

0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 

 

(Sugiyono, 2005: 183) 
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Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap 

koefisien reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan patokan 

sebagai berikut : 

1) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti 

tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

telah memiliki reliabilitas yang tinggi (=reliable). 

2) Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil 

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum 

memiliki reliabilitas tinggi (un-reliable). 

(Anas Sudijono, 2011: 209) 

d. Tingkat Kesukaran 

Menurut Zainal Arifin (2013: 266) tingkat kesukaran soal 

adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. 

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal 

mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Rumus Tingkat 

Kesukaran (P) sebagai berikut: 

   
 

  
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran/tingkat kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 208) 

Menghitung tingkat kesukaran tes bentuk uraian menurut 

Anas Sudijono (2011: 134) langkah-langkah yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
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2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

                  
         

                       
 

3) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria tingkat 

kesukaran. 

4) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara 

membandingkan koefisien tingkat kesukaran dengan 

kriterianya. 

Kriteria tingkat kesukaran (tingkat kemudahan) sebagai 

berikut : 

  Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran 

  0% - 15% Sangat Sukar, sebaiknya dibuang 

16% - 30% Sukar 

31% - 70% Sedang 

71% - 85% Mudah 

86% - 100% Sangat Mudah, sebaiknya dibuang 

 (Karno To, 2003:15) 

e. Daya Pembeda 

Suharsimi Arikunto (2009: 211) memaparkan “daya 

pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang bodoh (berkemampuan rendah). Untuk menghitung Daya 

Pembeda perlu dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100) 

dan kelompok besar (lebih dari 100). 

a. Untuk kelompok kecil 

Seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% 

kelompok atas (JA) dan kelompok bawah (JB). Seluruh pengikut 

tes, dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu 

dibagi dua. 
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b. Untuk kelompok besar 

Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk 

kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, 

yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% 

skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB). 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 212) 

Tes bentuk objektif dalam mencari Daya Pembeda dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:  

  
  
  
 
  
  
        

Keterangan: 

J  : jumlah peserta tes 

JA  : banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  

     dengan benar 

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang 

  menjawab dengan benar 

                              
  

  
 : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

      benar 

                             
  

  
 : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

      benar 

 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 214) 

 

Tes bentuk uraian dalam mencari daya pembeda soal 

dengan rumus : 

    
 ̅    ̅  

             
 

  Keterangan : 

  DP  = daya pembeda 

   ̅    = rata-rata kelompok atas 

   ̅    = rata-rata kelompok bawah 

  Skor Maksimal= skor maksimum 

(Zainal Arifin, 2013: 133) 
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Selanjutnya Daya Pembeda akan dikriteriakan sesuai 

dengan kriteria untuk mengetahui kriteria butir soal tersebut. 

Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda: 

Negatif - 9% Sangat Buruk, harus dibuang 

10% - 19% Buruk, sebaiknya dubuang 

20% - 29% Agak Baik, kemungkinan perlu revisi 

30% - 49% Baik 

50% ke atas Sangat Baik 

 

 (Karno To, 2003: 14) 

f. Efektivitas Pengecoh/Distractor  

Menurut Anas Sudijono (2011: 411), mengungkakan bahwa 

pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 

pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari 

seluruh peserta tes.  

Dari pola jawaban soal dapat kita tentukan apakah 

pengecoh (distractor) berfungsi sebagai pengecoh dengan baik atau 

tidak. Pengecoh akan berfungsi dengan baik jika mempunyai daya 

tarik yang besar bagi testee yang kurang paham dengan materi 

yang telah diberikan. Distractor dikatakan tidak baik jika testee 

tidak memilih sama sekali. Dengan demikian pola jawaban soal 

harus mengandung pengecoh agar mampu memberi gambaran 

sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap materi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 220) mengatakan 

sesuatu Distractor atau pengecoh dapat diperlakukan dengan tiga 

cara yaitu: 

1) Diterima, karena sudah baik. 
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2) Ditolak, karena tidak baik. 

3) Ditulis kembali, karena kurang baik. 

Efektivitas pengecoh/distractor merupakan distribusi 

jawaban testee berdasarkan jawaban a, b, c, d, e atau tidak memilih 

sama sekali. Dari efektivitas pengecoh tersebut dapat diperoleh 

informasi apakah pengecoh (distractor) berfungsi dengan baik atau 

tidak. Pengecoh dapat berfungsi dengan baik apabila sekurangnya 

dipilih oleh 5% dari seluruh siswa peserta tes.  

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Oleh Tri Setya Ernawati Pada Tahun 2013 Berjudul Analisis 

Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Buatan Guru Akuntansi 

Program Keahlian Akuntansi Kelas X di SMK Negeri 1 Bantul Tahun 

Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menyatakan bahwa: 

a. Berdasarkan validitas yang termasuk soal valid berjumlah 61 butir 

(76,25%) sedangkan soal tidak valid berjumlah 19 butir (23,75%). 

b. Berdasarkan reliabilitas termasuk soal yang memiliki reliabilitas 

sangat tinggi yaitu sebesar 0,820. 

c. Berdasarkan tingkat kesukaran termasuk soal sukar berjumlah 4 

butir (5%), sedang berjumlah 19 butir (23,75%) dan mudah 

berjumlah 57 butir (21,25%). 

d. Berdasarkan daya pembeda yang termasuk soal yang daya 

pembedanya jelek berjumlah 38 butir (47,5%), cukup berjumlah 28 
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butir (35%), dan baik berjumlah 12 butir (15%), baik sekali 

berjumlah 0 butir (0%), dan tidak baik berjumlah 2 butir (2,5%). 

e. Berdasarkan pola sebaran jawaban yang termasuk soal yang 

memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik berjumlah 6 butir 

(7,5%), berfungsi baik 9 butir (11,25%), berfungsi cukup 22 butir 

(27,5%), berfungsi kurang baik 21 butir (26,25%), dan berfungsi 

tidak baik 22 butir (27,5%). 

Keseluruhan soal Ujian Akhir Semester Ganjil Buatan Guru Akuntansi 

Program Keahlian Akuntansi Kelas X di SMK Negeri 1 Bantul Tahun 

Ajaran 2012/2013 termasuk soal yang kurang berkualitas karena hanya 

30 butir soal (37,5%) yang termasuk soal berkualitas dan kurang 

berkualitas. Sedangkan 50 butir soal (62,5%) termasuk soal yang tidak 

berkualitas sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki agar 

menghasilkan soal yang lebih berkualitas. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Setya Ernawati yaitu sama-sama 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan menggunakan bantuan 

program Anates versi 4.00. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tri Setya Ernawati adalah tempat penelitian di SMK 

Negeri 1 Bantul sedangkan untuk peneliti tempat penelitian di SMK 

Negeri 1 Klaten. 

2. Penelitian oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 2013 yang berjudul 

“Analisis Butir Soal Semester Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan 
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Kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping Sleman”. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa: 

a. Berdasarkan validitas, butir soal yang termasuk valid berjumlah 27 

butir (67,5%), sedangkan soal tidak valid berjumlah 13 butir 

(32,5%). 

b. Berdasarkan reliabilitas soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi 

yaitu 0,755. 

c. Berdasarkan daya pembeda, soal dengan daya pembeda jelek 5 

butir (12,5%), cukup 11 butir (27,5%), baik 18 (45%), dan baik 

sekali 6 (15%). 

d. Berdasarkan tingkat kesukaran, butir soal yang termasuksoal sukar 

berjumlah 5 butir (12,5%), sedang berjumlah 22 butir (55%), dan 

mudah berjumlah 13 butir (32,5%). 

e. Berdasarkan pola sebaran jawaban, pengecoh berfungsi sangat baik 

4 butir (10%), pengecoh berfungsi baik 13 butir (32,5%), pengecoh 

berfungsi cukup 8 butir (20%), pengecoh berfungsi kurang baik 14 

butir (35%), dan tidak berfungsi1 butir (2,55%). 

Keseluruhan Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Teori 

Kejuruan Kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 1 Gamping Sleman 

termasuk soal tidak baik karena terdapat 17 butir soal (42,5%) tidak 

memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan pola sebaran jawaban. Persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana yaitu sama sama 
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merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang 

analisis butir soal. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Hidayati Indra Rukmana adalah analisi menggunakan bantuan 

aplikasi Microsotf office Excell 2007, sedangkan untuk peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi Anates versi 4.00. 

3. Penelitian oleh Aditya Melia Nugrahenti pada tahun 2013 berjudul 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa: 

a. Validitas dari aplikasi SPSS 17.0 menunjukkan bahwa soal yang 

valid ada 21 soal (70%) dari 30 soal. Kemudian untuk soal uraian 

validitasnya menunjukkan 4 soal uraian valid (100%). 

b. Reliabilitas dari penggunaan aplikasi ITEM MicroCAT 3.00 untuk 

soal pilihan ganda menunjukkan angka 0,610 dapat disimpulkan 

bahwa soal yang dibuat tidak reliabel. Reliabilitas untuk soal 

uraian menggunakan SPSS 17.0 menunjukkan angka 0,494 dapat 

disimpulkan bahwa soal yang dibuat tidak reliabel. 

c. Tingkat kesukaran dengan menggunakan aplikasi ITEM MicroCAT 

menunjukkan bahwa soal yang sukar 3 butir (10%), sedang 16 

butir (53,33%), dan mudah 11 butir (36,67%). Kemudian 

berdasarkan hasil soal uraian dari aplikasi SPSS 17.0 menunjukkan 
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bahwa soal yang sukar 2 butir (50%), sedang 1 butir (25%), dan 

mudah 1 butir (25%). 

d. Daya pembeda menunjukkan bahwa berdasarkan analisis melalui 

aplikasi ITEM manCAT 3.00 soal pilihan ganda menunjukkan 17 

butir soal (56,67%) mempunyai daya beda baik, 7 butir soal 

(23,33%) mempunyai daya beda cukup, dan 6 butir soal (20%) 

mempunyai daya beda jelek. Sedangkan untuk soal uraian dengan 

perhitungan manual menunjukkan 3 butir soal (75%) jelek dan 1 

butir (25%) kurang baik.  

e. Efektivitas pengecoh untuk hasil analisis butir soal pilihan ganda 

dengan bantuan ITEM MicroCAT 3.00 menunjukkan pengecoh 

yang berkualitas sangat baik sebanyak 10 butir (33,33%), baik 

sebanyak 7 butir (23,33%), cukup sebanyak 6 butir (20%), kurang 

baik sebanyak 5 butir (16,67%), dan tidak baik sebanyak 2 butir 

(6,67%). 

Keseluruhan soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 termasuk soal yang 

cukup baik karena telah memenuhi syarat validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/distractor. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Melia 

Nugrahenti yaitu sama sama merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal. Perbedaan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahenti adalah 

analisis menggunakan bantuan aplikasi ITEMAN microCAT 3.00 & 

SPSS 17.0. Sedangkan untuk peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

Anates versi 4.00. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Guru harus menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa. Kegiatan evaluasi ini akan 

memberikan guru informasi mengenai perkembangan peserta didik dan 

seberapa besar keberhasilan proses pembelajaran dalam mewujudkan 

tujuan pembelajaran. Hasil dari evaluasi ini juga berfungsi untuk acuan 

guru dan pihak berkepentingan lain dalam pengambilan keputusan 

berkaitan dengan peserta didik.  

Kegiatan analisis butir soal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

soal yang telah dibuat dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/distractor. Dengan 

demikian, guru dapat mengambil sikap utuk mengembangkan soal yang 

dinyatakan berkualitas, menghilangkan ataupun merevisi soal yang 

dinyatakan tidak berkualitas. 

Analisis validitas merupakan ketetapan hasil ukur soal dengan alat 

ukur yang seharusnya. Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah suatu tes sudah tepat digunakan sebagai alat ukur. Suatu tes dapat 

dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi 
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ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

diadakannya pengukuran tersebut. 

Analisis selanjutnya adalah reliabilitas, reliabilitas soal menjadi 

syarat sebuah tes dapat dikatakan baik. Tingkat reliabilitas ini 

mengungkapkan sebuah tes dinilai ajeg dalam memberikan penilaian suatu 

kompetensi tertentu. Dengan kata lain, sebuah tes dapat diteskan berulang 

kali dalam waktu yang berbeda dapat memberikan tingkat reliabel yang 

sama meski dengan testee yang berbeda. Tes yang reliabel apabila 

koefisien reliabilitasnya tinggi dan kesalahan baku pengukurannya rendah. 

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal 

mana yang termasuk sangat sukar, sukar, sedang, mudah, dan sangat 

mudah. Tingkat kesukaran soal ditunjukkan melalui nilai indeks tingkat 

kesukaran soal yang berkisar antara 0% hingga 100% semakin mendekati 

angka 100% maka soal tersebut semakin mudah. Daya pembeda soal akan 

mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes tersebut dalam 

membedakan siswa yang masuk dalam kategori prestasi rendah maupun 

tinggi. Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat 

pola sebaran jawaban para siswa. 

Dengan demikian, setiap aspek yang dianalisis akan menghasilkan 

indeks yang akan memberikan informasi bagi guru (pembuat soal) tentang 

kualitas butir tes yang dibuatnya. Berikut alur analisis butir soal : 
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Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten 

Lembar Jawab dan Kunci Jawaban 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 
Daya 

Pembeda 

Pengecoh/ 

Distractor 

Analisis Butir Soal 

Hasil Analisis 

Soal Baik Soal Buruk Soal Sedang 

Dibuang Revisi 

Bank Soal 

Sudah terwakili 
Belum terwakili 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Analisis Butir Soal 

  

Setelah diketahui indek-indek tersebut, guru dapat menentukan 

pilihan untuk menerima, merevisi, ataupun membuang, soal-soal yang 

baik, cukup baik ataupun tidak baik. Soal-soal yang dinyatakan cukup baik 

atau tidak baik dilakukan identifikasi secara mendalam agar diperoleh soal 

yang berkualitas sehingga dapat dimasukkan ke dalam bank soal.  
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat 

dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat validitas butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimanakah tingkat reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015? 

3. Bagaimanakah tingkat kesukaran Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015? 

4. Bagaimanakah daya pembeda Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015? 

5. Bagaimanakah efektivitas pengecoh/distractor Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Klaten yang 

beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.22 Kabupaten Klaten. 

Tepatnya pada kelas X Akuntansi 1, X Akuntansi 2, X Akuntansi 3 dan X 

Akuntansi 4. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2014 sampai dengan Januari 2015. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini bermaksud untuk mencari informasi dan 

data yang dapat digunakan untuk mendiskripsikan kualitas tes di SMK 

Negeri 1 Klaten. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif karena data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka dan 

dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan 

program Anates Versi 4.0.9. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
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Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten” meliputi Validitas, Reliabilitas, 

Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas Pengecoh/Distractor. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten yang seluruhnya berjumlah 146 siswa 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah 

X Akuntansi 1 36 siswa 

X Akuntansi 2 38 siswa 

X Akuntansi 3 36 siswa 

X Akuntansi 4 36 siswa 

Jumlah 146 siswa 

 Sumber : Data Sekolah 

Objek penelitian ini adalah Soal dan Kunci Jawaban Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan analisis 

butir soal adalah sebagai berikut : 

1. Validitas 

Validitas butir soal adalah kemampuan untuk mengukur secara 

tepat sesuatu yang diinginkan diukur. Analisis validitas bertujuan 

untuk menegtahui apakah suatu tes tepat digunakan sebagai alat ukur. 

Suatu tes atau perangkat pengukuran dapat dikatakan memiliki 
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validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukur secara 

tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

diadakannya pengukuran tersebut. Pengujian validitas tes dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan rasional (validitas rasional) 

dan empiris (validitas empiris). Untuk menentukan validitas rasional 

dilakukan penelusuran melalui segi isi (validitas isi). Validitas isi 

berkaitan dengan kemampuan tes dalam mengungkapkan konsep atau 

materi pembelajaran yang akan diukur dalam kegiatan evaluasi. 

Validitas tes dapat dihitung dengan menghitung validitas tiap butir soal 

tersebut kemudian mengkorelasikan dengan validitas keseluruhan soal. 

Angka yang menunjukkan tingkat validitas diperoleh dengan 

menghitung indeks korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor 

totalnya. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat atau 

derajat konsisten suatu perangkat tes. Suatu tes dikatakan reliabel 

apabila tes tersebut memberikan hasil yang sama bila diberikan kepada 

kelompok siswa yang sama pada waktu yang berbeda. Reliabilitas 

suatu perangkat tes dapat dicari dengan mengkorelasikan skor-skor 

yang diperoleh dari hasil penilaian sehingga menghasilkan nilai 

koefisien korelasi yang menunjukkan tingkat reliabilitas suatu 

perangkat tes. 
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3. Tingkat Kesukaran 

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal 

mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran 

dapat dihitung dengan cara membagi jumlah siswa yang menjawab 

soal dengan benar dengan jumlah seluruh peserta tes. Perhitungan 

tersebut akan memberikan nilai dari indeks tingkat kesukaran suatu 

soal. Indeks tingkat kesukaran pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 hingga 1,00. Semakin 

nilai indeks mendekati 1,00 maka soal tersebut juga semakin mudah. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari segi 

kemampuan tes tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalam 

kategori prestasi rendah maupun tinggi. Soal yang memiliki daya 

pembeda akan mampu menunjukkan hasil yang tinggi bila diberikan 

kepada siswa dengn prestasi tinggi dan hasil yang rendah bila 

diberikan kepada siswa berprestasi rendah. 

5. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat 

pola sebaran jawaban para siswa. Pola sebaran jawaban diperoleh 

dengan menghitung banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban 

atau yang tidak memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban data 

ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir 
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soal dapat dikategorikan sebagai soal yang baik apabila pengecoh 

dapat berfungi dengan baik. Pengecoh yang baik ditandai dengan 

dipilih oleh sedikitnya 5% dari berfungsi dengan baik apabila 

pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi peserta tes 

yang kurang memahami konsep dan materi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 

memperoleh data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Suharsimi Arikunto (2009: 158) “dokumen adalah benda-

benda tertulis seperti buku-buku peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan-catatan dan sebagainya”. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten beserta Kunci Jawaban siswa Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 136) instrumen penelitian 

merupakan “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah 
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diolah”. Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah 

daftar nama siswa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan , kunci jawaban dan jawaban seluruh 

siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan terhadap butir-butir Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK N 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan 

pengecoh jawaban (distractor). Masing-masing kriteria tersebut dihitung 

dengan menggunakan bantuan komputer melalui program Anates Versi 

4.0.9. Anates Versi 4.0.9 adalah program aplikasi yang khusus digunakan 

untuk menganalisa tes pilihan ganda dan uraian yang dikembangkan oleh 

Karno To dan Yudi Wibisono. Anates memiliki kemampuan sebagai 

berikut : 

1. Menghitung skor (asli maupun dibobot), 

2. Menghitung reliabilitas tes, 

3. Mengelompokkan subjek ke dalam kelompok atas atau bawah, 

4. Menghitung daya pembeda, 

5. Menghitung tingkat kesukaran, 

6. Menghitung korelasi skor butir dengan skor total, dan 

7. Menghitung kualitas pengecoh. 

(Karno To dan Yudi Wibisono, 2003: 1) 

Keunggulan aplikasi ini adalah selain menganalisis analisis butir 

soal dalam bentuk pilihan ganda juga dapat digunakan untuk analisis butir 

soal bentuk uraian. Penggunaan bahasa Indonesia dalam aplikasi ini juga 
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merupakan salah satu sisi kemudahan dalam penggunaannya jika 

dibandingkan dengan aplikasi lain yang menggunakan bahasa Inggris. 

Hasil analisis tentang skor yang diperoleh setiap testee juga dapat 

ditransfer ke Microsoft Excel untuk dihitung nilainya. 

Analisis data yang dilakukan terhadap butir-butir Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK N 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan mencari 

validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan pengecoh jawaban. 

1. Validitas  

Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu tes 

sudah tepat digunakan sebagai alat ukur. Validitas item dihitung 

dengan rumus korelasi point biserial sebagai berikut: 

 
    

    
  

√
 
 

 

Keterangan: 

Ypbi : koefisien korelasi biserial 

Mp  : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang  

    dicari validitasnya 

Mt  : rerata skor total 

St  : standar deviasi dari skor total 

p  : proporsi siswa yang menjawab benar 

(  
                                

                    
) 

q  : proporsi siswa yang menjawab salah 

(     ) 
(Suharsimi Arikunto, 2009: 79) 

Indeks korelasi point biserial (Ypbi) yang diperoleh dari hasil 

perhitungan dikonsultasikan dengan  r  tabel pada taraf signifikansi 

5% sesuai dengan jumlah lembar jawab siswa yang diteliti. Pada 
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penelitian ini indeks korelasi point biserial (Ypbi) dilihat dari kriteria 

yang terdapat pada aplikasi Anates Versi 4.0.9 sesuai dengan jumlah 

lembar jawab yang diteliti. Apabila Ypbi ≥ r  tabel maka butir soal 

tersebut valid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas untuk soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan 

rumus K-R. 20 sebagai berikut: 

    (
 

   
)(
   ∑  

  
) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p   = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q   = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

     ( q = 1 – p ) 

∑   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n  = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

devians) 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 100) 

Reliabilitas untuk soal bentuk uraian dapat dihitung dengan rumus 

Alpha sebagai berikut: 

    (
 

(   )
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11  = reliailitas yang dicari 

∑   = jumlah varians skot tiap-tiap item 

  
   = varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 109) 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien 

reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
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a. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 

memiliki reliabilitas tinggi (=reliable). 

b. Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar 

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 

reliabilitas yang tinggi (un-reliable). 

(Anas Sudijono, 2011: 209) 

Tes yang reliabel adalah apabila koefisien reliabilitasnya tinggi dan 

kesalahan baku pengukurannya (standard error of measurement) 

rendah (Zainal Arifin, 2013: 259) 

3. Tingkat Kesukaran 

Rumus mencari tingkat kesukaran (P) sebagai berikut: 

  
 

  
 

Keterangan: 

P : indeks kesukaran/tingkat kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 208) 

Kriteria tingkat kesukaran (tingkat kemudahan) sebagai berikut : 

0 % - 15%  = sangat sukar, sebaiknya dibuang 

16% - 30% = sukar 

31% - 70% = sedang 

71% - 85% = mudah 

86% - 100% = sangat mudah, sebaiknya dibuang 

 (Karno To, 2003: 15) 

Menurut Juair dalam http://mapendademak.org/wp-

content/uploads/2013/01/1-ANALISIS-HASIL-TEST.pdf (Di akses 
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tanggal 28 November 2014, pukul 10.00 WIB) pemilihan butir soal 

untuk diterima, direvisi ataupun ditolak yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5. Pemilihan Butir Soal Kriteria Tingkat Kesukaran 

Kriteria Koefisien Keputusan 

Tingkat Kesukaran 

0,30 s.d. 0,7  Diterima 

0,10 s.d. 0,29  

atau 

0,71 s.d. 0,90  
Direvisi 

< 0,10 dan > 0,90  Ditolak 

 

4. Daya Pembeda 

Untuk mencari daya pembeda dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

  
  
  
 
  
  
       

Keterangan: 

J  = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan 

     benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

     dengan benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

(Suharsimi Arikunto, 2009: 214) 

Kriteria daya pembeda sebagai berikut : 

Negatif - 9% = sangat buruk, harus dibuang 

10% - 19% = buruk, sebaiknya dibuang 

20% - 29% = agak baik, kemungkinan direvisi 

30% - 49% = baik 

50% ke atas = sangat baik 

(Karno To, 2003: 14) 
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Menurut Juair adapun klasifikasi indeks daya beda adalah seperti 

berikut ini (Crocker dan Algina, 1986: 315) : 

0,40 - 1,00 soal diterima baik  

0,30 - 0,39 soal diterima tetapi perlu diperbaiki  

0,20 - 0,29 soal diperbaiki  

0,19 - 0,00 soal tidak dipakai/dibuang 

5. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektivitas pengecoh/distractor merupakan distribusi jawaban 

testee berdasarkan jawaban a, b, c, d, e atau tidak memilih sama sekali. 

Dari efektivitas pengecoh tersebut dapat diperoleh informasi apakah 

pengecoh (distractor) berfungsi dengan baik atau tidak. Pengecoh 

dapat berfungsi dengan baik apabila sekurangnya dipilih oleh 5% dari 

seluruh siswa peserta tes. Kriteria untuk menilai penggunaan pengecoh 

diadaptasi dari Skala Likert yaitu sebagi berikut : 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Penggunaan Pengecoh 

Pengecoh yang tidak berfungsi Kriteria 

0 Sangat Baik 

1 Baik 

2 Cukup 

3 Kurang Baik 

4 Tidak Baik 

 

Menurut Zainal Arifin (2013: 280) pengecoh jelek dan sangat jelek 

perlu diganti, pengecoh kurang baik/cukup perlu direvisi, dan 

pengecoh baik dan terbaik akan diterima. 

 



61 
 

 
 

Data yang diperoleh dari butir-butir soal dalam angka-angka dan 

dianalisis dengan program Anates Versi 4.0.9. setelah dianalisis menurut 

masing-masing kriteria, butir-butir soal kemudian dianalisis secara 

keseluruhan berdasarkan kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh/distractor untuk menentukan 

kualitas soal yang digunakan dalam evaluasi.  

Berikut adalah tabel soal diterima, direvisi maupun ditolak untuk 

kemudian masuk ke bank soal : 

 Tabel 7. Kriteria Pemilihan Soal 

Ket Validitas Reliabilitas 
Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Pengecoh 

Diterima Valid 

Sangat Tinggi 

Dan 

Tinggi 

31% - 70% 30% - 100% 

Sangat Baik 

dan 

Baik 

Direvisi 
Tidak 

Valid 
Sedang 

16% - 30% 

dan 

71% - 85% 

20% - 29% Kurang Baik 

Dibuang 
Tidak 

Valid 

Rendah 

Dan 

Sangat Rendah 

86% - 100% 

dan 

0% - 15% 

Negatif - 

19% 

Jelek 

dan 

Sangat Jelek 

 

Penentuan kualitas antara soal yang berkualitas baik, cukup baik, dan tidak 

baik berdasarkan tabel diatas dan juga pertimbangan sebagai berikut : 

a. Butir soal dinyatakan memiliki kualitas baik/diterima, apabila soal 

tersebut memenuhi empat kriteria yaitu validitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektifitas pengecoh. 

b. Butir soal dinyatakan memiliki kualitas kurang baik/direvisi, apabila 

soal tersebut hanya memenuhi tiga dari empat kriteria. 
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c. Butir soal dinyatakan memiliki kualitas yang tidak baik/dibuang, 

apabila soal tersebut hanya memenuhi dua kriteria tersebut dan bahkan 

kurang dari dua kriteria tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi 

deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan hasil. 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sekolah yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMK Negeri 1 

Klaten yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.22 Kabupaten 

Klaten. Lokasi SMK Negeri 1 Klaten ini sangat strategis, baik dilihat dari 

aspek transportasi maupun lingkungannya. SMK Negeri 1 Klaten ini berada 

tepat di pinggir jalan raya. Gedung sekolah SMK Negeri 1 Klaten ini juga 

masih sangat layak untuk kegiatan belajar mengajar, karena dalam keadaan 

selesai direnovasi dengan luas sekolah kurang lebih 2,1 hektar.  

SMK Negeri 1 Klaten merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

memiliki dua kompetensi program, yaitu Program Bisnis Manajemen yang 

terdiri dari tiga program keahlian yaitu Akuntansi (AK) dengan jumlah kelas 

sebanyak empat ruang kelas, Administrasi Perkantoran (AP) dengan jumlah 

kelas sebanyak dua kelas dan Pemasaran (PM) dengan jumlah kelas sebanyak 

dua kelas. Kompetensi program Teknologi Informasi yang terdiri dari tiga 

program keahlian yaitu Komputer dan Teknologi Jaringan (TKJ) dengan 

jumlah kelas sebanyak tiga kelas, Multimedia (MM) dengan jumlah kelas 
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sebanyak dua kelas dan Teknik Produksi Program Penyiaran Pertelevisian 

(TP4) dengan jumlah kelas sebanyak dua kelas 

Visi SMK Negeri 1 Klaten : 

“Menyadari sebagai Lembaga Nasional dan Internasional-Standar 

Pendidikan dan Pelatihan Program Manajemen Bisnis dan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi  yang akan menciptakan tenaga professional”. 

Misi SMK Negeri 1 Klaten : 

1. Menciptakan lulusan yang iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa. 

2. Mempersiapkan lulusan profesional Program Bisnis Manajemen dan 

Teknologi Informasi & Komunikasi. 

3. Memberikan layanan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan 

permintaan dunia usaha dan industri berdasarkan Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2008. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari butir-butir soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

yang ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda 

dan efektivitas pengecoh/ distractor. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa butir-butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 
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Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 30 soal bentuk pilihan ganda dan 5 

soal bentuk uraian yang diikuti oleh 146 siswa. 

Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi yang 

meliputi soal ujian akhir semester gasal, kunci jawaban dan lembar jawab 

mata pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten tahun ajaran 2014/2015. Selanjutnya data tersebut dianalisis 

dengan bantuan program Anates Versi 4.0.9 untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor. 

 

C. Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari analisis terhadap soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 adalah sebagai berikut : 

1. Validitas 

Pengujian validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan rasional (validitas rasional) dan empirik (validitas empirik). Untuk 

menentukan validitas rasional dilakukan penelusuran melalui segi isi 

(validitas isi). Validitas isi dapat diketahui dengan melihat kisi-kisi soal, 

apakah butir soal tes sudah sesuai dengan indikator yang dicapai. 

Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 
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Ajaran 2014/2015 terdiri dari 12 Kompetensi Dasar, dengan persebaran 

sebagai berikut : 

Tabel 8. Kisi-kisi Penulisan Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

No Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar No. Soal 

1 3.1 

 

3.2 

Menjelaskan pengertian, tujuan dan peran 

akuntansi 

Menjelaskan pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi akuntansi 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 

(pilihan ganda) 

 

5 

(esai) 

 

2 4.1 

 

4.2 

Mengevaluasi peran akuntansi di berbagai 

usaha 

Mengklasifikasi berbagai pihak yang 

membutuhkan informasi berdasarkan jenis 

informasinya 

 

7, 9, 10 

(pilihan ganda) 

 

4 

(esai) 

3 3.3 

 

3.4 

 

4.3 

 

4.4 

Menjelaskan profesi dan jabatan dalam 

akuntansi 

Menjelaskan bidang-bidang spesialisasi 

akuntansi 

Mengklasifikasi berbagai profesi bidang 

akuntansi berdasarkan jabatannya 

Menggolongkan berbagai spesialisasi 

akuntansi 

 

11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

(pilihan ganda) 

 

2 

(esai) 

4 3.5 

4.5 

 

Menjelaskan jenis dan bentuk badan usaha 

Mengklasifikasi jenis badan usaha 

berdasarkan bentuk badan usaha 

18,, 19, 20, 21, 

22, 23 

(pilihan ganda) 

 

1 dan 3 

(esai) 

 

5 3.6 

 

4.6 

Menjelaskan prinsip-prinsip dan konsep 

dasar akuntansi 

Menggunakan prinsip-prinsip dan konsep 

dasar akuntansi untuk kasus-kasus 

keuangan 

 

25, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 30 

(pilihan ganda) 

 

Hasil validitas isi yang dilihat melalui kisi-kisi soal menunjukkan 

bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 
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Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Ajaran 2014/2015 sudah sesuai dengan indikator pencapaian menunjukkan 

kategori soal yang memiliki validitas yang baik. 

Pengujian validitas empirik dalam bentuk soal pilihan ganda 

dihitung menggunakan rumus point biserial, kemudian untuk soal uraian 

menggunakan rumus product moment. Jumlah peserta didik kelas X 

Akuntansi di SMK Negeri 1 Klaten yang mengikuti ujian sebanyak 146 

siswa. Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan ke  r tabel pada taraf 

signifikansi 5%.  Siswa yang mengikuti ujian sebanyak 146 maka 

mendapatkan standar nilai r tabel sebesar 0,159. Jika harga Ypbi  ≥  r  tabel 

maka butir soal tersebut dinyatakan valid. 

Dari hasil penelitian dan analisis dengan bantuan program Anates 

Versi 4.0.9 terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan standar Ypbi  ≥ 0,159 dapat 

diartikan butir soal tersebut valid dan apabila Ypbi < 0,159 dapat diartikan 

butir soal tersebut tidak valid.  

Butir soal dalam bentuk pilihan ganda dinyatakan valid berjumlah 

24 soal (80%) dan soal yang dinyatakan tidak valid berjumlah 6 soal 

(20%). Sedangkan bentuk soal uraian yang berjumlah 5 butir soal 

dinyatakan valid (100%). Adapun distribusi Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 
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Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan 

validitasnya sebagai berikut : 

Tabel 9. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal pilihan ganda berdasarkan validitas 

No. Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Persentase 

1. ≥ 0,159 

(Soal dinyatakan 

valid) 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 

11, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 

22, 24, 25, 28, 29, 30 

24 80% 

2. < 0,159 

(Soal dinyatakan 

tidak valid) 

1, 9, 12, 23, 26, 27 6 20% 

Sumber : Data Primer Diolah 

Tabel 10. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal uraian berdasarkan validitas 

No. Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Persentase 

1. ≥ 0,159 

(Soal dinyatakan 

valid) 

1, 2, 3, 4, dan 5 5 100% 

2. < 0,159 

(Soal dinyatakan 

tidak valid) 

- - - 

Sumber : Data Primer Diolah 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas soal dihitung dengan menggunakan rumus K-R 20. 

Hasil analisis soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Ajaran 2014/2015 berdasarkan pedoman bahwa apabila r11 ≥ 0,70 maka 

soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi, tetapi apabila r11 < 

0,70 maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang rendah atau tidak 

reliabel. 
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Dari analisis dengan bantuan progam Anates Versi 4.0.9 

menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal pilihan ganda memiliki 

indeks reliabilitas sebesar 0,86. Nilai r11 yang didapat yaitu 0,86 > 0,70 

maka soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal pilihan ganda dinyatakan reliabel. 

Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal uraian yang dianalisis dengan 

bantuan progam Anates versi 4.0.9 memiliki indeks reliabilitas sebesar 

0,18. Nilai r11 yaitu sebesar 0,18 < 0,70 maka soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk 

soal uraian dinyatakan tidak reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil 

perhitungan tingkat kesukaran butir soal yaitu: 0% - 15% termasuk soal 

kategori sangat sukar; 16% - 30% termasuk soal kategori sukar; 31%- 70% 

termasuk soal kategori sedang; 71% - 85% termasuk soal kategori mudah; 

86% - 100% termasuk soal kategori sangat mudah. Berdasarkan hasil 

analisis dengan bantuan progam Anates Versi 4.0.9 diketahui bahwa Soal 
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Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 dengan bentuk soal pilihan ganda yang berkategorikan sangat 

sukar berjumlah 2 butir soal (6,67%), berkategori sukar berjumlah 1 butir 

soal (3,33%), berkategori sedang berjumlah 2 butir soal (6,67%), 

berkategori mudah berjumlah 9 butir soal (30%), dan berkategori sangat 

mudah berjumlah 16 butir soal (53,33%). Sedangkan bentuk soal uraian 5 

butir soal termasuk kategori sangat mudah (100%).  

Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan tingkat kesukaran adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 11. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal pilihan ganda berdasarkan tingkat kesukaran 

No Tingkat Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase 

1. 0% - 15% (sangat sukar) 12, 26 2 6,67% 

2. 16% - 30% (sukar) 16 1 3,33% 

3. 31% - 70% (sedang) 6, 17 2 6,67% 

4.  71% - 85% (mudah) 4, 5, 7, 13, 15, 

18, 19, 22, 25 

9 30% 

5. 86% - 100% 

(sangat mudah) 

1, 2, 3, 8, 9, 

10, 11, 14, 20, 

21, 23, 24, 27, 

28, 29, 30. 

16 53,33% 

Sumber : Data Primer Diolah 
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Tabel 12. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal uraian berdasarkan tingkat kesukaran 

No. Tingkat Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase 

1. 0% - 15% (sangat sukar) - - - 

2. 16% - 30% (sukar) - - - 

3. 31% - 70% (sedang) - - - 

4. 71% - 85% (mudah) - - - 

5. 86% - 100% 

(sangat mudah) 
1, 2, 3, 4, 5 5 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 

 

4. Daya Pembeda 

Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil 

perhitungan daya pembeda yaitu: negatif - 9% termasuk dalam kategori 

sangat buruk; 10% - 19% termasuk dalam kategori buruk; 20% - 29% 

termasuk dalam kategori agak baik; 30% - 49% termasuk dalam kategori 

baik; dan 50% ke atas termasuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan progam Anates Versi 

4.0.9 diketahui bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal pilihan ganda yang 

berkategorikan sangat buruk berjumlah 7 butir soal (23,33%), 

berkategorikan buruk berjumlah 3 butir soal (10%), berkategorikan agak 

baik 4 butir soal (13,33%), berkategorikan baik berjumlah 11 butir soal 

(36,67%) dan berkategorikan sangat baik berjumlah 5 butir soal (16,67%). 

Sedangkan bentuk soal uraian yang berkategorikan buruk 4 butir soal 

(80%) dan berkategorikan sangat buruk 1 butir soal (20%). 
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Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan daya pembeda adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 13. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal pilihan ganda berdasarkan daya pembeda 

No. Daya Pembeda Butir Soal Jumlah Persentase 

1. Negatif - 9% (sangat buruk) 1, 3, 8, 9, 12, 

23, 27 
7 23,33% 

2. 10% - 19% (buruk) 20, 26, 28 3 10% 

3. 20% - 29% (agak baik) 2, 18, 21, 24 4 13,33% 

4. 30% - 49% (baik) 4, 5, 6, 7, 10, 

11, 14, 15, 

25, 29, 30 

11 36,67% 

5. 50% ke atas 

(sangat baik) 

13, 16, 17, 

19, 22 
5 16,67% 

Sumber : Data Primer Diolah 

Tabel 14. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal uraian berdasarkan daya pembeda 

No. Daya Pembeda Butir Soal Jumlah Persentase 

1. Negatif - 9% (sangat buruk) 5 1 20% 

2. 10% - 19% (buruk) 1, 2, 3, 4 4 80% 

3. 20% - 29% (agak baik)  - - 

4. 30% - 49% (baik)  - - 

5. 50% ke atas 

(sangat baik) 
 - - 

Sumber : Data Primer Diolah 

5. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Efektivitas Pengecoh/Distractor diperoleh dari menghitung 

banyaknya pesertas tes yang memiliki jawaban a, b, c, d, e atau yang tidak 

memilih apapun. Dari sebaran jawaban soal dapat diperoleh informasi 

apakah pengecoh (distractor) berfungsi dengan baik atau tidak. Pengecoh 
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dapat berfungsi dengan baik apabila sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% 

dari seluruh peserta tes.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 1 butir soal (3,33%) 

memiliki pengecoh yang sangat baik, 2 butir soal (6,67%) memiliki 

pengecoh yang baik, 7 butir soal (23,34%) memiliki pengecoh yang 

cukup, 10 butir soal (33,33%) memiliki pengecoh yang kurang baik dan 10 

butir soal (33,33%) memiliki pengecoh yang tidak baik. 

Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan efektivitas 

pengecoh/distractor adalah sebagai berikut : 

Tabel 15. Distribusi Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal pilihan ganda berdasarkan efektivitas 

pengecoh/distractor 

No. 
Efektivitas Pengecoh/ 

Distractor 
Butir Soal Jumlah Persentase 

1. 0 

Sangat Baik 
16 1 3,33% 

2. 1 

Baik 
13, 17 2 6,67% 

3. 2 

Cukup 

6, 7, 12, 15, 

22, 25, 26 
7 23,34% 

4. 
3 

Kurang Baik 

2, 4, 5, 10, 14, 

18, 19, 21, 24, 

29 

10 33,33% 

5. 
4 

Tidak Baik 

1, 3, 8, 9, 11, 

20, 23, 27, 28, 

30 

10 33,33% 

Sumber : Data Primer Diolah 
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D. Pembahasan 

1. Validitas 

Butir soal dikatakan memiliki validitas tinggi jika skor masing-

masing butir soal memiliki kesejajaran arah dengan skor total. Pengujian 

validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan validitas 

rasional (validitas isi) dan empirik (validitas empirik). Penentuan validitas 

rasional dilakukan penelusuran melalui segi isi (validitas isi). Validitas isi 

dapat diketahui dengan melihat kisi-kisi soal untuk mengetahui 

kesesuaian indikator yang akan dicapai. Validitas empirik  yaitu ketepatan 

mengukur yang didasarkan pada analisis yang bersifat empirik. 

Dalam penelitian ini, validitas butir soal dihitung menggunakan 

rumus korelasi point biserial. Indeks point biserial (Ypbi) yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dikonsultasikan ke r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Klaten terhadap butir soal ujian akhir 

semester gasal mata pelajaran pengantar akuntansi dan keuangan kelas X 

Akuntansi tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa peserta ujian 

berjumlah 146 peserta sehingga n = 146, nilai r tabel menunjukkan angka 

0,159. Jika harga Ypbi lebih dari atau sama dengan r tabel maka butir soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila harga Ypbi kurang dari r tabel 

maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Hasil analisis validitas isi yang dilihat dari kisi-kisi soal dapat 

menunjukkan bahwa soal yang diujikan sudah sesuai dengan indikator 

yang dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa validitas isi Soal Ujian Akhir 
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Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk 

dalam kategori soal yang mimiliki validitas yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan dalam bentuk 

soal pilihan ganda dinyatakan valid berjumlah 24 butir soal (80%) dan 

tidak valid berjumlah 6 butir soal (20%). Hasil dari analisis dalam bentuk 

soal uraian menunjukkan bahwa 5 butir soal dinyatakan valid (100%). 

Butir soal yang dinyatakan valid disimpan di bank soal dan bisa 

dipergunakan untuk ujian berikutnya atau digunakan kembali, butir soal 

yang dinyatakan tidak valid sebaiknya diperbaiki dan diujikan kembali, 

serta butir soal yang tidak valid dan tidak masuk dalam indikator soal atau 

tidak memenuhi standar kompetensi sebaiknya dibuang. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya teori validitas 

menurut Anas Sudijono (2011: 183) bahwa butir soal yang memiliki 

validitas yang tinggi mencerminkan soal tersebut telah memiliki 

kehandalan dan tidak perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur 

kemampuan peserta didik. Untuk butir soal yang memiliki validitas yang 

rendah mencerminkan soal tersebut tidak valid sehingga perlu dilakukan 

perbaikan terhadap soal tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 
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tergolong soal yang berkualitas dilihat dari hasil validitasnya yang 

menunjukkan 80% soal pilihan ganda valid dan 100% soal uraian valid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari sebuah 

instrumen. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi jika pengukuran 

tersebut mampu menghasilkan data yang reliabel. Reliabilitas soal diukur 

dengan menggunakan rumus K-R 20. Interpretasi koefisien reliabilitas 

(r11) adalah apabila r11 ≥ 0,70 maka butir soal yang diujikan memiliki 

reliabilitas tinggi atau reliabel, tetapi apabila r11 <0,70 maka butir soal 

yang diujikan memiliki reliabilitas rendak atau tidak reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk 

soal pilihan ganda memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,86 sedangkan 

untuk bentuk soal uraian memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,18. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk soal pilihan 

ganda termasuk dalam kategori reliabel karena harga r11 > 0,70 dan 

hasilnya butir soal akan ajeg atau mengikuti perubahan secara ajeg jika 

diujikan dalam kelompok yang sama, sedangkan bentuk soal uraian 

termasuk dalam kategori tidak reliabel karena r11 < 0,70 dan hasilnya akan 

tidak ajeg atau berubah jika diujikan kembali dalam kelompok yang sama. 
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Hasil penelitian ini didukung dengan adanya teori dari Anas 

Sudijono (2011: 209) yang menyatakan bahwa apabila r11 ≥ 0,70 maka 

soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi, namun apabila r11 < 

0,70 maka soal tersebut memiliki reliabilitas yang rendah dan dinyatakan 

tidak reliabel. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

merupakan soal dengan reliabilitas yang tinggi atau dikatakan reliabel 

untuk bentuk soal pilihan ganda, sedangkan untuk bentuk soal uraian 

merupakan soal dengan reliabilitas yang rendah atau dikatakan tidak 

reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal adalah pengukuran seberapa besar 

derajat kesukaran suatu soal. Tingkat kesukaran menunjukkan apakah 

butir soal tergolong sukar, sedang atau mudah. Tes yang baik memuat 

kira-kira 25% soal mudah, 50% soal sedang dan 25% sukar. Butir soal 

yang terlalu sukar sehingga hampir tidak terjawab oleh semua siswa atau 

terlalu mudah sehingga dapat dijawab oleh hampir semua siswa, 

sebaiknya dibuang karena tidak bermanfaat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk 
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soal pilihan ganda yang berkategorikan sangat sukar berjumlah 2 butir 

soal (6,67%), berkategori sukar berjumlah 1 butir soal (3,33%), 

berkategori sedang berjumlah 2 butir soal (6,67%), berkategori mudah 

berjumlah 9 butir soal (30%), dan berkategori sangat mudah berjumlah 16 

butir soal (53,33%). Sedangkan bentuk soal uraian 5 butir soal termasuk 

kategori sangat mudah (100%).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori yang menyatakan 

bahwa salah satu analisis yang harus dilakukan adalah analisis terhadap 

tingkat kesukaran. Menurut Zainal Arifin (2013: 266) bahwa, 

“Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar 

derajat kesukaran soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut 

baik”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal pilihan ganda merupakan soal yang tidak baik berdasarkan 

tingkat kesukarannya karena hanya 6,67% soal yang tergolong sedang dan 

dalam bentuk soal uraian merupakan soal yang tidak baik karena 100% 

soal termasuk kategori sangat mudah. 

Butir soal yang termasuk kategori sedang dimasukkan dalam bank 

soal dan dapat digunakan kembali sebagai alat evaluasi siswa pada waktu 

yang akan datang. Butir soal yang termasuk kategori mudah atau sukar 
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perlu dilakukan tindak lanjut yaitu soal tersebut direvisi, diteliti ulang, 

dilacak, dan ditelusuri sehingga bisa diketahui faktor-faktor penyebab soal 

tersebut sulit atau mudah sehingga soal tersebut bisa direvisi dan diujikan 

kembali pada tes yang akan datang. Butir soal yang termasuk kategori 

sangat mudah dan sangat sukar perlu dilakukan tindak lanjut yaitu soal 

tersebut dibuang. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda menunjukkan sejauh mana tiap butir soal mampu 

membedakan siswa yang menguasai bahan (materi) dan siswa yang tidak 

menguasai bahan (materi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan 

Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 dengan bentuk soal pilihan ganda yang berkategorikan sangat 

buruk berjumlah 7 butir soal (23,33%), berkategorikan buruk berjumlah 3 

butir soal (10%), berkategorikan agak baik 4 butir soal (13,33%), 

berkategorikan baik berjumlah 11 butir soal (36,67%) dan berkategorikan 

sangat baik berjumlah 5 butir soal (16,67%). Sedangkan bentuk soal 

uraian yang berkategorikan buruk 4 butir soal (80%) dan berkategorikan 

sangat buruk 1 butir soal (20%).  

Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan kajian teori yang 

menyatakan bahwa salah satu analisis yang harus dilakukan untuk 

mengetahui apakah masing-masing butir soal dapat dikatakan baik 

sebagai alat evaluasi aadalah analisis terhadap daya pembeda. Menurut 
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Zainal Arifin (2013: 273) bahwa, “Semakin tinggi koefisien daya 

pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut 

membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan 

peserta didik yang kurang menguasai kompetensi”. Jika semua atau 

sebagian besar siswa pandai dapat menjawab dengan benar suatu soal 

maka daya pembeda soal tersebut tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

merupakan soal yang baik. Artinya soal tersebut dapat membedakan 

antara siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang 

belum/kurang menguasai kompetensi karena dari 30 butir soal pilihan 

ganda 20 butir soal (66,67%) tergolong soal agak baik, baik dan sangat 

baik. Sedangkan dalam bentuk soal uraian tergolong soal yang kurang 

berkualitas karena 4 butir soal (80%) buruk dan 1 butir soal (20%) sangat 

buruk. Daya pembeda soal dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

soal berdasarkan data empirik dan analisis butir. Indeks daya pembeda 

dapat menunjukkan apakah soal tersebut baik dan diterima, harus direvisi, 

atau harus dibuang. 

5. Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Analisis distractor (pengecoh/penyesat/option) diperlukan hanya 

pada tes bentuk pilihan ganda di mana siswa harus memilih satu dari 

beberapa alternatif jawaban. Setiap pengecoh hendaknya bermanfaat, 
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yakni ada sejumlah siswa yang memilihnya. Suatu pengecoh dikatakan 

berfungsi dengan baik apabila paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes. 

Seluruh siswa kelas X Akuntansi yang mengikuti Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan sebanyak 146 

siswa, jadi pengecoh yang berfungsi sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% 

dari 146 yaitu 7,3 sehingga dalam penelitian ini diambil sejumlah 8 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan bentuk 

soal pilihan ganda 1 butir soal (3,33%) memiliki pengecoh yang sangat 

baik, 2 butir soal (6,67%) memiliki pengecoh yang baik, 7 butir soal 

(23,34%) memiliki pengecoh yang cukup, 10 butir soal (33,33%) 

memiliki pengecoh yang kurang baik dan 10 butir soal (33,33%) memiliki 

pengecoh yang tidak baik. 

Menurut Zainal Arifin (2013: 279) bahwa, “Pada soal dalam 

bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang merupakan 

pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata 

oleh peserta tes yang menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang baik, 

pengecohnya akan dipilih secara tidak merata”. 

Butir soal yang termasuk kategori sangat baik adalah soal yang 

empat pengecohnya dapat berfungsi dengan baik. Butir soal yang masuk 

kategori baik adalah soal yang tiga pengecohnya dapat berfungsi dengan 

baik dan satu pengecoh lain tidak berjalan dengan baik karena dipilih 
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kurang dari 5% dari seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori cukup 

adalah soal yang dua pengecohnya dapat berfungsi dengan baik dan dua 

pengecoh  lain tidak berfungsi dengan baik karena dipilih kurang dari 5% 

dari seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori kurang baik adalah 

soal yang satu pengecohnya dapat berfungsi dengan baik dan tiga 

pengecoh lain tidak berfungsi dengan baik karena dipilih kurang dari 5% 

dari seluruh siswa. Butir soal yang masuk kategori tidak baik adalah soal 

yang seluruh pengecohnya tidak berfungsi dengan baik karena dipilih 

kurang dari 5% dari seluruh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ujian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

berdasarkan efektivitas pengecoh /distractor termasuk soal yang kurang 

berkualitas karena hanya 10% soal mempunyai pengecoh sangat baik dan 

baik dari keseluruhan soal. Pengecoh dengan kategori cukup sebaiknya 

diperbaiki atau direvisi, pengecoh dengan kategori kurang baik dan tidak 

baik sebaiknya dibuang karena menyesatkan dan banyak siswa yang 

menganggap option itu benar.  

6. Analisis Butir Soal berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat 

Kesukaran, Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh/Distractor 

Hasil keseluruhan Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan validitas, 



83 
 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor adalah sebagai berikut: 

Tabel 16. Hasil keseluruhan Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh/ 

distractor bentuk soal pilihan ganda. 

No Kriteria Kualitas Butir Soal Jumlah Persentase 

1 Baik (Diterima) 6, 7, 13, 15, 16, 17, 22, 

25 

8 26,67% 

2 Kurang Baik  

(Direvisi) 

4, 5, 18, 19 4 13,33% 

3 Tidak Baik 

(Dibuang) 

1, 2, 3, 8, 9, 10, 11, 12, 

14, 20, 21, 23, 24, 26, 

27, 28, 29, 30 

18 60% 

Sumber: Data Primer Diolah 

Tabel 17. Hasil keseluruhan Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh/ 

distractor bentuk soal uraian. 

No Kriteria Kualitas Butir Soal Jumlah Persentase 

1 Baik (Diterima) - - - 

2 Kurang Baik (Direvisi) - - - 

3 Tidak Baik (Dibuang) 1, 2, 3, 4, 5 5 100% 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Berikut rangkuman hasil analisis butir soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 : 
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Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 bentuk soal pilihan ganda. 

No Val TK DP P 
Interpretasi 

Ket 
Val TK DP P 

1 NAN 100.00  0.00 4 TV SMD SBR TB TB 

2 0.319 92.47 20.51 3 V SMD AB KB TB 

3 0.304 97.95  7.69 4 V SMD SBR TB TB 

4 0.461 80.82 33.33 3 V MD B KB KB 

5 0.375 84.25 30.77 3 V MD B KB KB 

6 0.416 62.33 48.72 2 V SD B C B 

7 0.479 83.56 41.03 2 V MD B C B 

8 0.196 95.89  7.69 4 V SMD SBR TB TB 

9 0.150 97.95  5.13 4 TV SMD SBR TB TB 

10 0.622 85.62 49.15 3 V SMD B KB TB 

11 0.491 86.99 35.90 4 V SMD B TB TB 

12 -0.025  2.74 00.00 2 TV SSK SBR C TB 

13 0.675 78.77 64.10 1 V MD SB B B 

14 0.431 91.10 30.77 3 V SMD B KB TB 

15 0.442 72.92 48.72 2 V MD B C B 

16 0.416 30.14 56.41 0 V SK SB SB B 

17 0.664 65.75 82.05 1 V SD SB B B 

18 0.220 78.77 23.08 3 V MD AB KB KB 

19 0.541 78.77 51.28 3 V MD SB KB KB 

20 0.180 94.52 10.26 4 V SMD BR TB TB 

21 0.377 86.99 28.21 3 V SMD AB KB TB 

22 0.582 72.60 69.23 2 V MD SB C B 

23 -0.042 97.26  2.56 4 TV SMD SBR TB TB 

24 0.339 89.73 28.21 3 V SMD AB KB TB 

25 0.404 81.51 33.33 2 V MD B C B 

26 -0.248  2.74 10.26 2 TV SSK BR C TB 

27 0.152 93.84  5.13 4 TV SMD SBR TB TB 

28 0.214 95.89 10.26 4 V SMD BR TB TB 

29 0.649 87.67 41.03 3 V SMD B KB TB 

30 0.421 86.99 35.90 4 V SMD B TB TB 

 Sumber: Data Primer Diolah 
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Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 bentuk soal uraian. 

No

. 
Val TK DP P 

Interpretasi  Ket 

Val TK DP P  

1 0.551 95.19   9.62 - V SMD BR - TB 

2 0.513 93.43 13.14 - V SMD BR - TB 

3 0.579 94.71 10.58 - V SMD BR - TB 

4 0.644 93.27 13.46 - V SMD BR - TB 

5 0.542 99.52  0.96 - V SMD BR - TB 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Keterangan : 

 Val : validitas    SB : sangat baik 

 TK : tingkat kesukaran   B : baik 

 DP : daya pembeda   AB : agak baik 

 P : pengecoh    BR : buruk 

 V : valid     SBR : sangat buruk 

 TV : tidak valid    C : cukup 

 SMD : sangat mudah   KB : kurang baik 

 MD : mudah    TB : tidak baik 

 SD : sedang 

 SK : sukar 

 SSK : sangat sukar 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kualitas soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

bentuk soal pilihan ganda terdapat 8 butir soal (26,67%) yang termasuk 

kualitas baik, 4 butir soal (13,33%) termasuk kualitas kurang baik dan 18 

butir soal (60%) termasuk kualitas tidak baik. Sedangkan untuk bentuk 

soal uraian terdapat 5 soal (100%) dengan kualitas tidak baik. Soal dengan 

kualitas baik akan disimpan ke dalam bank soal dan dapat digunakan 

kembali pada ujian berikutnya. Soal dengan kualitas kurang baik direvisi 

dan diperbaiki agar bisa dipergunakan kembali. Soal dengan kualitas tidak 

baik sebaiknya dibuang dan tidak digunakan lagi pada ujian berikutnya. 

Kegagalan butir soal disebabkan oleh tidak terpenuhinya salah satu 

parameter soal. Berikut ini penyebab kegagalan butir soal : 

Tabel 20. Penyebab kegagalan butir soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 bentuk soal pilihan ganda. 

Penyebab Kegagalan 

Butir Soal 
Butir Soal Jumlah Persentase 

Validitas 

(Tidak Valid) 

1, 9, 12, 23, 26, 27 
6 20% 

Tingkat Kesukaran 

(Sangat Mudah atau 

Sangat Sukar) 

1, 2, 3, 8, 9, 10, 11, 

12, 14, 20, 21, 23, 24, 

26, 27, 28, 29, 30 

18 60% 

Indeks Daya Pembeda 

(Buruk atau Sangat 

Buruk) 

1, 3, 8, 9, 12, 20, 23, 

26, 27, 28 10 23,33% 

Efektivitas Pengecoh 

(Kurang Baik atau 

Tidak Baik) 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 

11, 14, 18, 19, 20, 21, 

23, 24, 27, 28, 29, 30 

20 66,67% 

Sumber : Data Primer Diolah 
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Tabel 21. Penyebab kegagalan butir soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 bentuk soal uraian. 

Penyebab Kegagalan 

Butir Soal 
Butir Soal Jumlah Persentase 

Validitas 

(Tidak Valid) 
- 0 0% 

Tingkat Kesukaran 

(Sangat Mudah atau 

Sangat Sukar) 

1, 2, 3, 4, 5 5 100% 

Indeks Daya Pembeda 

(Buruk atau Sangat 

Buruk) 

1, 2, 3, 4, 5 5 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

kegagalan utama butir soal pada bentuk soal pilihan ganda adalah 

efektivitas pengecoh/distractor, ini berarti bahwa soal tersebut memiliki 

pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. Soal yang memiliki soal yang 

mencolok tidak menimbulkan ketertarikan peserta didik untuk memilih 

sehingga persebaran jawaban peserta didik terhadap setiap alternatif 

kurang dari 5%. Penyebab kegagalan butir soal yang kedua adalah tingkat 

kesukaran, ini berarti soal yang disajikan sangat sukar atau sangat mudah. 

Soal yang sangat sukar hanya dapat dikerjakan oleh sedikit peserta didik, 

sebaliknya soal yang sangat mudah dapat dikerjakan oleh sebagian besar 

peserta didik. Penyebab kegagalan butir soal yang ketiga adalah daya 

pembeda, ini berarti soal tersebut tidak dapat membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Penyebab kegagalan yang keempat adalah validitas, ini berarti soal 

tersebut tidak memiliki kesesuaian atau konsistensi validitas arah dengan 
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skor totalnya. Soal dalam bentuk uraian penyebab kegagalan utama butir 

soal terdapat pada tingkat kesukaran dan daya pembeda, ini berarti soal 

yang disajikan sangat sukar atau sangat mudah. Sedangkan kegagalan 

yang lain karena soal tersebut tidak dapat membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.  

Butir soal yang berkualitas tidak baik sebaiknya langsung dibuang, 

tidak perlu dipergunakan kembali. Butir soal yang berkualitas kurang baik 

dapat direvisi dengan melihat indikator penyebab kegagalannya. Butir soal 

yang berkualitas baik dapat dimasukkan ke bank soal dengan tetap 

menjaga kerahasiaan soal tersebut sehingga dapat digunakan lagi untuk 

ujian yang akan datang. 

Berikut rangkuman kualitas soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 : 
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Tabel 22. Rangkuman Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 

bentuk soal pilihan ganda. 

No Val TK DP P 
Interpretasi 

Ket 
Val TK DP P 

1 NAN 100.00  0.00 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

2 0.319 92.47 20.51 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

3 0.304 97.95  7.69 4 V SMD SBR TB Dibuang/ TB 

4 0.461 80.82 33.33 3 V MD B KB Direvisi/ KB 

5 0.375 84.25 30.77 3 V MD B KB Direvisi/ KB 

6 0.416 62.33 48.72 2 V SD B C Diterima/ B 

7 0.479 83.56 41.03 2 V MD B C Diterima/ B 

8 0.196 95.89  7.69 4 V SMD SBR TB Dibuang/ TB 

9 0.150 97.95  5.13 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

10 0.622 85.62 49.15 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

11 0.491 86.99 35.90 4 V SMD B TB Dibuang/ TB 

12 -0.025  2.74 00.00 2 TV SSK SBR C Dibuang/ TB 

13 0.675 78.77 64.10 1 V MD SB B Diterima/ B 

14 0.431 91.10 30.77 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

15 0.442 72.92 48.72 2 V MD B C Diterima/ B 

16 0.416 30.14 56.41 0 V SK SB SB Diterima/ B 

17 0.664 65.75 82.05 1 V SD SB B Diterima/ B 

18 0.220 78.77 23.08 3 V MD AB KB Direvisi/ KB 

19 0.541 78.77 51.28 3 V MD SB KB Direvisi/ KB 

20 0.180 94.52 10.26 4 V SMD BR TB Dibuang/ TB 

21 0.377 86.99 28.21 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

22 0.582 72.60 69.23 2 V MD SB C Diterima/ B 

23 -0.042 97.26  2.56 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

24 0.339 89.73 28.21 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

25 0.404 81.51 33.33 2 V MD B C Diterima/ B 

26 -0.248  2.74 10.26 2 TV SSK BR C Dibuang/ TB 

27 0.152 93.84  5.13 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

28 0.214 95.89 10.26 4 V SMD BR TB Dibuang/ TB 

29 0.649 87.67 41.03 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

30 0.421 86.99 35.90 4 V SMD B TB Dibuang/ TB 

 Sumber: Data Primer Diolah 
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Tabel 23. Rangkuman Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 

2014/2015 bentuk soal uraian. 

No Val TK DP P 
Interpretasi  

Ket 
Val TK DP P 

1 0.551 95.19   9.62 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

2 0.513 93.43 13.14 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

3 0.579 94.71 10.58 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

4 0.644 93.27 13.46 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

5 0.542 99.52  0.96 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Keterangan : 

 Val : validitas    SB : sangat baik 

 TK : tingkat kesukaran   B : baik 

DP : daya pembeda   AB : agak baik 

 P : pengecoh    BR : buruk 

 V : valid     SBR : sangat buruk 

 TV : tidak valid    C : cukup 

 SMD : sangat mudah   KB : kurang baik 

 MD : mudah    TB : tidak baik 

 SD : sedang 

 SK : sukar 

 SSK : sangat sukar 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

program komputer yaitu Anates Versi 4.0.9. Peneliti tidak menggunakan dari 

program lain karena terdapat beberapa kekurangan. Analisis butir soal dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft office Excel terdapat kesulitan 

diantaranya penggunaan rumus yang tidak dikunci terkadang menimbulkan 

risiko adanya rumus yang berubah tanpa disadari. Sedangkan untuk analisis 

butir soal dengan menggunakan bantuan aplikasi ITEM MicroCAT tidak dapat 

digunakan untuk bentuk soal uraian. Maka dari itu penelitian ini 

menggunakan program komputer Anates Versi 4.0.9. Pada program ini tidak 

disertai secara lengkap tindak lanjut atau interpretasi untuk setiap aspek 

kualitas soal. Tindak lanjut atau interpretasi kualitas soal pada program 

Anates hanya aspek tingkat kesukaran dan daya pembeda. Sedangkan aspek 

validitas, reliabilitas dan efektivitas pengecoh/distractor menggunakan tindak 

lanjut atau interpretasi dari para ahli yang ada di kajian teori.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis butir soal terhadap kualitas butir soal 

menunjukkan bahwa Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal pilihan ganda memiliki 

kualitas yang baik sebesar 26,67%, kualitas yang kurang baik sebesar 

13,33% dan kualitas yang tidak baik sebesar 60%. Sedangkan bentuk soal 

uraian 100% butir soal memiliki kualitas yang tidak baik. Kualitas butir 

soal didapatkan dari menganalisis beberapa segi analisis butir soal yang 

terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektivitas pengecoh/distractor terhadap Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ditinjau dari segi validitas, pada bentuk soal pilihan ganda yang 

termasuk soal yang valid berjumlah 24 butir soal (80%) dan soal yang 

tidak valid berjumlah 6 butir soal (20)%. Bentuk soal uraian semua 

soal dinyatakan valid (100%). 
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2. Ditinjau dari segi reliabilitas, pada bentuk soal pilihan ganda termasuk 

soal yang memiliki reliabilitas sangat tinggi (reliable) yaitu sebesar 

0,86. Bentuk soal uraian termasuk soal yang memiliki reliabilitas 

rendah (un-reliable) yaitu sebesar 0,18. 

3. Ditinjau dari tingkat kesukaran, pada bentuk soal pilihan ganda yang 

termasuk soal yang sangat sukar berjumlah 2 butir soal (6,67%), sukar 

1 butir soal (3,33%), sedang berjumlah 2 butir soal (6,67%), mudah 9 

butir soal (30%), dan sangat mudah berjumlah 16 butir soal (53,33%). 

Bentuk soal uraian semua dinyatakan sangat mudah (100%). 

4. Ditinjau dari daya pembeda, pada bentuk soal pilihan ganda yang 

termasuk soal yang daya pembedanya sangat buruk berjumlah 7 butir 

soal (23,33%), buruk berjumlah 3 butir soal (10%), agak baik 

berjumlah 4 butir soal (13,33%), baik berjumlah 11 butir soal 

(36,67%), dan sangat baik berjumlah 5 butir soal (16,67%). Bentuk 

soal uraian yang termasuk soal yang daya pembedanya sangat buruk 

berjumlah 1 butir soal (20%) dan daya pembedanya buruk berjumlah 4 

butir soal (80%). 

5. Ditinjau dari efektivitas pengecoh/distractor pada bentuk soal pilihan 

ganda yang termasuk soal memiliki pengecoh atau distractor yang 

berfungsi sangat baik berjumlah 1 butir soal (3,33%), berfungsi baik 

berjumlah 2 butir soal (6,67%), berfungsi cukup berjumlah 7 butir soal 

(23,34%), berfungsi kurang baik berjumlah 10 butir soal (33,33%), dan 

berfungsi tidak baik berjumlah 10 butir soal (33,33%). 
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B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bentuk soal pilihan ganda 

terdapat soal yang valid berjumlah 24 butir soal (80%) dan soal yang 

tidak valid berjumlah 6 butir soal (20%). Bentuk soal uraian semua 

soal valid (100%). Butir soal yang valid masih dapat dipertahankan 

dan dimasukkan dalam bank soal. Butir soal yang tidak valid 

sebaiknya tidak digunakan lagi, tetapi apabila masih dapat diperbaiki 

dengan cara meningkatkan penguasaan teknis mengenai penyusunan 

butrir-butir soal dan diujikan kembali. Soal dapat menjadi valis karena 

kontruksinya baik dan mencakup materi yang benar-benar mewakili 

sasaran ukurnya. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bentuk soal pilihan ganda 

termasuk soal yang memiliki reliabilitas sangat tinggi (reliable) yaitu 

sebesar 0,86. Bentuk soal uraian termasuk soal yang memiliki 

reliabilitas rendah (un-reliable) yaitu sebesar 0,18. Hasil reliabilitas 

bentuk soal pilihan ganda harus tetap dipertahankan. Reliabilitas tinggi 

disebabkan oleh banyaknya butir soal, karena semakin banyak butir 

soal maka reliabilitasnya semakin tinggi. Tes yang diberikan kepada 

bukan kelompok terpilih akan menunjukkan reliabilitas yang lebih 

tinggi daripada yang diberikan kepada kelompok tertentu yang diambil 

secara terpilih. Hasil reliabilitas bentuk soal uraian hasilnya akan tidak 
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ajeg atau berubah jika diujikan kembali dalam kelompok yang sama. 

Hasil penelitian tersebut belum sesuai dengan kajian teori yang 

menyatakan bahwa salah satu persyaratan soal yang baik sebagai alat 

evaluasi adalah soal tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada bentuk soal pilihan ganda, 

yang tergolong sangat sukar berjumlah 2 butir soal (6,67%), sukar 1 

butir soal (3,33%), sedang berjumlah 2 butir soal (6,67%), mudah 9 

butir soal (30%), dan sangat mudah berjumlah 16 butir soal (53,33%). 

Bentuk soal uraian semua dinyatakan sangat mudah (100%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk soal pilihan ganda merupakan 

soal yang tidak baik berdasarkan tingkat kesukarannya karena hanya 

6,67% soal yang tergolong sedang dan dalam bentuk soal uraian 

merupakan soal yang tidak baik karena 100% soal termasuk kategori 

sangat mudah. Butir soal yang termasuk kategori sedang dimasukkan 

dalam bank soal dan dapat digunakan kembali sebagai alat evaluasi 

siswa pada waktu yang akan datang. Butir soal yang termasuk kategori 

mudah atau sukar perlu dilakukan tindak lanjut yaitu soal tersebut 

direvisi, diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri sehingga bisa diketahui 

faktor-faktor penyebab soal tersebut sulit atau mudah sehingga soal 

tersebut bisa direvisi dan diujikan kembali pada tes yang akan datang. 

Butir soal yang termasuk kategori sangat mudah dan sangat sukar perlu 

dilakukan tindak lanjut yaitu soal tersebut dibuang. 
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4. Hasil analisis menunjukkan pada bentuk soal pilihan ganda terdiri dari 

soal yang daya pembedanya sangat buruk berjumlah 7 butir soal 

(23,33%), buruk berjumlah 3 butir soal (10%), agak baik berjumlah 4 

butir soal (13,33%), baik berjumlah 11 butir soal (36,67%), dan sangat 

baik berjumlah 5 butir soal (16,67%). Bentuk soal uraian yang 

termasuk soal yang daya pembedanya sangat buruk berjumlah 1 butir 

soal (20%) dan daya pembedanya buruk berjumlah 4 butir soal (80%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal bentuk pilihan ganda 

merupakan soal yang baik. Artinya soal tersebut dapat membedakan 

antara siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang 

belum/kurang menguasai kompetensi karena dari 30 butir soal pilihan 

ganda 20 butir soal (66,67%) tergolong soal agak baik, baik dan sangat 

baik. Sedangkan dalam bentuk soal uraian tergolong soal yang kurang 

berkualitas karena 4 butir soal (80%) buruk dan 1 butir soal (20%) 

sangat buruk. Daya pembeda soal dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas soal berdasarkan data empirik dan analisis butir. 

Indeks daya pembeda dapat menunjukkan apakah soal tersebut baik 

dan diterima, harus direvisi, atau harus dibuang. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal yang memiliki pengecoh 

atau distractor yang berfungsi sangat baik berjumlah 1 butir soal 

(3,33%), berfungsi baik berjumlah 2 butir soal (6,67%), berfungsi 

cukup berjumlah 7 butir soal (23,34%), berfungsi kurang baik 

berjumlah 10 butir soal (33,33%), dan berfungsi tidak baik berjumlah 
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10 butir soal (33,33%). Butir soal dengan kriteria sangat baik, baik dan 

cukup harus tetap dipertahankan. Butir soal dengan kriteria kurang 

baik dan tidak baik dapat dilakukan perbaikan dengan mengganti 

pengecoh yang tidak berfungsi tersebut. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil analisis terhadap kualitas butir soal yang terdiri 

dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh/distractor secara bersama-sama terhadap Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas 

X Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 maka saran 

yang dapat diajukan sebagai berikut : 

1. Soal dengan kualitas baik (26,67% untuk pilihan ganda) dijaga 

kerahasiaannya dengan cara disimpan ke dalam bank soal, tidak 

menggunakan soal tersebut untuk ulangan harian dan apabila 

digunakan kembali sebaiknya dilakukan modifikasi baik susunan 

kalimat ataupun konstruksi atau isi soal. 

2. Soal dengan kualitas kurang baik (13,33% untuk pilihan ganda) 

sebaiknya dilakukan revisi sesuai dengan indikator penyebab 

kegagalannya sehingga menjadi soal yang baik. Cara yang dapat 

dilakukan untuk merevisi antara lain dengan menyamakan isi soal 

dengan indikator yang sesuai dengan materi atau dengan mengganti 
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pengecoh agar dapat menimbulkan daya tarik bagi peserta tes untuk 

memilihnya. 

3. Soal dengan kualitas tidak baik (60% untuk pilihan ganda dan 100% 

untuk uraian) sebaiknya tidak digunakan. 

4. Guru sebaiknya melakukan analisis butir soal karena dapat membantu 

dalam mengetahui kualitas butir soal sehingga soal yang diujikan 

terdiri dari soal-soal yang memenuhi syarat validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh/distractor. 

5. Guru perlu membuat beberapa paket soal untuk diujicobakan terlebih 

dahulu sebelum digunakan dalam kegiatan tes yang sesungguhnya 

sehingga didapat soal yang benar-benar berkualitas. 

6. Sekolah perlu memberikan pelatihan kepada guru tentang cara 

menganalisis butir soal sehingga dapat melakukan analisis terhadap 

soal yang dibuatnya. 

7. Guru perlu mempunyai software atau program analisis butir soal agar 

mempermudah dalam menganalisis. 

8. Guru dan peneliti yang lain harus memperhatikan program apa yang 

digunakan dalam menganalisis, karena setiap program harus diperkuat 

oleh kajian teori dari para ahli. 
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LAMPIRAN 7 

Rangkuman Hasil 

Analisis 



Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal 

pilihan ganda. 

No Val TK DP P 
Interpretasi 

Ket 
Val TK DP P 

1 NAN 100.00  0.00 4 TV SMD SBR TB TB 

2 0.319 92.47 20.51 3 V SMD AB KB TB 

3 0.304 97.95  7.69 4 V SMD SBR TB TB 

4 0.461 80.82 33.33 3 V MD B KB KB 

5 0.375 84.25 30.77 3 V MD B KB KB 

6 0.416 62.33 48.72 2 V SD B C B 

7 0.479 83.56 41.03 2 V MD B C B 

8 0.196 95.89  7.69 4 V SMD SBR TB TB 

9 0.150 97.95  5.13 4 TV SMD SBR TB TB 

10 0.622 85.62 49.15 3 V SMD B KB TB 

11 0.491 86.99 35.90 4 V SMD B TB TB 

12 -0.025  2.74 00.00 2 TV SSK SBR C TB 

13 0.675 78.77 64.10 1 V MD SB B B 

14 0.431 91.10 30.77 3 V SMD B KB TB 

15 0.442 72.92 48.72 2 V MD B C B 

16 0.416 30.14 56.41 0 V SK SB SB B 

17 0.664 65.75 82.05 1 V SD SB B B 

18 0.220 78.77 23.08 3 V MD AB KB KB 

19 0.541 78.77 51.28 3 V MD SB KB KB 

20 0.180 94.52 10.26 4 V SMD BR TB TB 

21 0.377 86.99 28.21 3 V SMD AB KB TB 

22 0.582 72.60 69.23 2 V MD SB C B 

23 -0.042 97.26  2.56 4 TV SMD SBR TB TB 

24 0.339 89.73 28.21 3 V SMD AB KB TB 

25 0.404 81.51 33.33 2 V MD B C B 

26 -0.248  2.74 10.26 2 TV SSK BR C TB 

27 0.152 93.84  5.13 4 TV SMD SBR TB TB 

28 0.214 95.89 10.26 4 V SMD BR TB TB 

29 0.649 87.67 41.03 3 V SMD B KB TB 

30 0.421 86.99 35.90 4 V SMD B TB TB 

 

 Sumber: Data Primer Diolah 



 

 

Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal 

uraian. 

 

No

. 
Val TK DP P 

Interpretasi  Ket 

Val TK DP P  

1 0.551 95.19   9.62 - V SMD BR - TB 

2 0.513 93.43 13.14 - V SMD BR - TB 

3 0.579 94.71 10.58 - V SMD BR - TB 

4 0.644 93.27 13.46 - V SMD BR - TB 

5 0.542 99.52  0.96 - V SMD BR - TB 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Keterangan : 

 Val : validitas    SB : sangat baik 

 TK : tingkat kesukaran   B : baik 

 DP : daya pembeda   AB : agak baik 

 P : pengecoh    BR : buruk 

 V : valid     SBR : sangat buruk 

 TV : tidak valid    C : cukup 

 SMD : sangat mudah   KB : kurang baik 

 MD : mudah    TB : tidak baik 

 SD : sedang 

 SK : sukar 

 SSK : sangat sukar 
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LAMPIRAN 8 

Rangkuman 

Kualitas Soal 
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Rangkuman Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal pilihan ganda. 

 

No Val TK DP P 
Interpretasi 

Ket 
Val TK DP P 

1 NAN 100.00  0.00 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

2 0.319 92.47 20.51 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

3 0.304 97.95  7.69 4 V SMD SBR TB Dibuang/ TB 

4 0.461 80.82 33.33 3 V MD B KB Direvisi/ KB 

5 0.375 84.25 30.77 3 V MD B KB Direvisi/ KB 

6 0.416 62.33 48.72 2 V SD B C Diterima/ B 

7 0.479 83.56 41.03 2 V MD B C Diterima/ B 

8 0.196 95.89  7.69 4 V SMD SBR TB Dibuang/ TB 

9 0.150 97.95  5.13 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

10 0.622 85.62 49.15 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

11 0.491 86.99 35.90 4 V SMD B TB Dibuang/ TB 

12 -0.025  2.74 00.00 2 TV SSK SBR C Dibuang/ TB 

13 0.675 78.77 64.10 1 V MD SB B Diterima/ B 

14 0.431 91.10 30.77 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

15 0.442 72.92 48.72 2 V MD B C Diterima/ B 

16 0.416 30.14 56.41 0 V SK SB SB Diterima/ B 

17 0.664 65.75 82.05 1 V SD SB B Diterima/ B 

18 0.220 78.77 23.08 3 V MD AB KB Direvisi/ KB 

19 0.541 78.77 51.28 3 V MD SB KB Direvisi/ KB 

20 0.180 94.52 10.26 4 V SMD BR TB Dibuang/ TB 

21 0.377 86.99 28.21 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

22 0.582 72.60 69.23 2 V MD SB C Diterima/ B 

23 -0.042 97.26  2.56 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

24 0.339 89.73 28.21 3 V SMD AB KB Dibuang/ TB 

25 0.404 81.51 33.33 2 V MD B C Diterima/ B 

26 -0.248  2.74 10.26 2 TV SSK BR C Dibuang/ TB 

27 0.152 93.84  5.13 4 TV SMD SBR TB Dibuang/ TB 

28 0.214 95.89 10.26 4 V SMD BR TB Dibuang/ TB 

29 0.649 87.67 41.03 3 V SMD B KB Dibuang/ TB 

30 0.421 86.99 35.90 4 V SMD B TB Dibuang/ TB 

 Sumber: Data Primer Diolah 

 



171 
 

Rangkuman Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 

Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 bentuk soal uraian. 

 

No Val TK DP P 
Interpretasi  

Ket 
Val TK DP P 

1 0.551 95.19   9.62 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

2 0.513 93.43 13.14 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

3 0.579 94.71 10.58 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

4 0.644 93.27 13.46 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

5 0.542 99.52  0.96 - V SMD BR - Dibuang/ TB 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Keterangan : 

 Val : validitas    SB : sangat baik 

 TK : tingkat kesukaran   B : baik 

DP : daya pembeda   AB : agak baik 

 P : pengecoh    BR : buruk 

 V : valid     SBR : sangat buruk 

 TV : tidak valid    C : cukup 

 SMD : sangat mudah   KB : kurang baik 

 MD : mudah    TB : tidak baik 

 SD : sedang 

 SK : sukar 

 SSK : sangat sukar 
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LAMPIRAN 9 

SILABUS 
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SILABUS MATA PELAJARAN: PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Kelas /Semester : X / 1 
Kompetensi Inti: 
 KI  1: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

KI 4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

1.3. Menyadari bahwa Tuhan YME 
memerintahkan kepada manusia untuk  
mencatat setiap kegiatan ekonomi agar terjadi 
keakuratan, ketertiban, kepercayaan terhadap 
hasil yang diperoleh  

Hakekat Akuntansi 

 Pengertian akuntansi 

 Tujuan akuntansi 

 Peran akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang 
pengertian, tujuan dan peran 
akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah pengertian, 
tujuan dan peran akuntansi dalam 
perusahaan 
 
Mengeskplorasi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 

2 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



174 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 

 
 
 
 
 
 

Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian, tujuan dan peran 
akuntansi dalam perusahaan 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang pengertian, tujuan 
dan peran akuntansi dalam 
perusahaan 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
pengertian, tujuan dan peran 
akuntansi dalam perusahaan dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

 

 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 

 
 
 
 

3.1. Menjelaskan pengertian, tujuan dan peran 
akuntansi 

 

4.1 Mengevaluasi peran akuntansi di berbagai 
usaha 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi 
akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang pihak-
pihak yang membutuhkan informasi 
akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah pihak-pihak 
yang membutuhkan informasi 
akuntansi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 

2 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi akuntansi 
 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang pihak-
pihak yang membutuhkan informasi 
akuntansi dan mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan lisan 

 

mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 
 

3.2. Menjelaskan pihak-pihak yang membutuhkan 
informasi akuntansi 

 

4.2 Mengklasifikasi  berbagai pihak yang 
membutuhkan informasi berdasarkan jenis 
informasinya 

 
 
 
 
 
 
 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Profesi akuntansi: 

 Profesi 

 Jabatan 
 
 
 
 
 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang profesi 
dan jabatan dalam akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah profesi dan 
jabatan dalam akuntansi 
 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 

2 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang profesi dan jabatan dalam 
akuntansi 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang profesi dan 
jabatan dalam akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
profesi dan jabatan dalam akuntansi 
dan mempresentasikannya dalam 
bentuk tulisan dan lisan 

 

sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 
 
 

3.3. Menjelaskan profesi dan jabatan dalam 
akuntansi 

 

4.3 Mengklasifikasi berbagai profesi berbagai 
profesi bidang akuntansi berdasarkan 
jabatannya 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Bidang Spesialisasi 
akuntansi 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang bidang 
spesialisasi akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah tentang 
bidang spesialisasi akuntansi n 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 

2 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

internal dalam pembelajaran akuntansi 
2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 

tentang tentang bidang spesialisasi 
akuntansi 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang tentang bidang 
spesialisasi akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
tentang bidang spesialisasi akuntansi 
dan mempresentasikannya dalam 
bentuk tulisan dan lisan 

kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 

3.4. Menjelaskan bidang-bidang spesialisasi 
akuntansi 

 

4.4 Menggolongkan berbagai bidang spesialisasi 
akuntansi 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Jenis dan bentuk badan 
usaha 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang Jenis 
dan bentuk badan usaha 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah Jenis dan 
bentuk badan usaha 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang Jenis dan bentuk badan 
usaha 
 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 

4 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 

tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 

Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang Jenis dan bentuk 
badan usaha 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang Jenis 
dan bentuk badan usaha dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 

3.5. Menjelaskan jenis dan bentuk badan usaha 
 

4.5 Mengklasifikasi jenis badan usaha 
berdasarkan bentuk badan usaha 

 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Prinsip-prinsip dan konsep 
dasar akuntansi 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang prinsip-
prinsip dan konsep dasar akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah prinsip-
prinsip dan konsep dasar akuntansi 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang prinsip-prinsip dan konsep 
dasar akuntansi 
 
Asosiasi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.6. Menjelaskan prinsip-prinsip dan konsep dasar 
akuntansi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang prinsip-prinsip 
dan konsep dasar akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
prinsip-prinsip dan konsep dasar 
akuntansi dan mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan lisan 

 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.6 Menggunakan prinsip-prinsip dan konsep 
dasar akuntansi dalam kasus-kasus keuangan 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Tahap-tahap proses 
pencatatan transaksi 
(siklus akuntansi): 

 Pencatatan transaksi 
dalam dokumen 

 Dokumen transaksi 
dicatat dalam jurnal 

 Posting dari jurnal ke 
buku besar 

 Menyusun neraca saldo 

 Menyusun laporan 
keuangan 

 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang tahapan 
siklus akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah tahapan 
siklus akuntansi 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang tahapan siklus akuntansi 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

8 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.7. Menjelaskan tahapan siklus akuntansi informasi tentang tahapan siklus 
akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
tahapan siklus akuntansi dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

4.7 Menggambarkan  tahapan siklus akutansi 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Transaksi bisnis  

 Pengertian  transaksi 
bisnis 

 Kelompok transaksi 
bisnis 

 Jenis transaksi bisnis 

 Pengaruh transaksi 
bisnis pada proses 
pencatatan 
 
 
 
 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang transaksi 
bisnis 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah transaksi 
bisnis 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang transaksi bisnis 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

4 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.8. Menjelaskan transaksi bisnis  informasi tentang transaksi bisnis 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
transaksi bisnis dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.8 Mengklasifikasi berbagai transaksi bisnis 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Persamaan dasar 
akuntansi 

 Pengertian  persamaan 
dasar akuntansi 

 Unsur-unsur persamaan 
dasar akuntansi 

 Bentuk persamaan dasar 
akuntansi 

 Fungsi persamaan dasar 
akuntansi 

 Analisis pengaruh 
transaksi ke persamaan 
dasar akuntansi 

 Mencatat transaksi ke 
dalam persamaan dasar 
akuntansi 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang 
persamaan dasar akuntansi 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah persamaan 
dasar akuntansi 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang persamaan dasar akuntansi 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

10 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.9. Menjelaskan persamaan dasar akuntansi  informasi tentang persamaan dasar 
akuntansi 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
persamaan dasar akuntansi dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.9 Menyusun persamaan dasar akuntansi 
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SILABUS MATA PELAJARAN: PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Kelas /Semester : X / 2 
Kompetensi Inti: 
 KI  1: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

KI 4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Mekanisme debet dan 
kredit 

 Arti penting 
pembelajaran 
mekanisme debet dan 
kredit 

 Definisi debet dan kredit 

 Aplikasi mekanisme 
debet dan kredit 

 
 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang 
mekanisme debet dan kredit 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah mekanisme 
debet dan kredit 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 

6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

internal dalam pembelajaran akuntansi 
2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 

 
 
 
 
 
 

tentang mekanisme debet dan kredit  
 
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang mekanisme debet 
dan kredit 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
mekanisme debet dan kredit dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 

kelompok 
 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 
 

3.10. Menjelaskan mekanisme debet dan kredit 
yang didasarkan pada transaksi akuntansi 

4.10 Mengaplikasikan mekanisme debet dan kredit 
yang didasarkan pada transaksi akuntansi  

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Akun buku besar: 

 Pengertian akun dan 
buku besar 

 Jenis dan klasifikasi 
akun perusahaan 

 Bentuk-bentuk akun 

 Sifat-sifat akun dan 
aturan pencatatan akun 

 Akun dan persamaan 
dasar akuntansi 

 Saldo normal akun 

 Cara pencatatan 
transaksi ke dalam akun 

 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang akun 
buku besar 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah akun buku 
besar 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang akun buku besar  
 
Asosiasi 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 

18 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
 

 
 
 
 

 menganalisis dan menyimpulkan 
informasi tentang akun buku besar 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang akun 
buku besar dan mempresentasikan-
nya dalam bentuk tulisan dan lisan 

 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

 
 
 
 3.11. Menjelaskan pengertian, format, dan klasifikasi 

akun serta pencatatan transaksi ke dalam akun 
didasarkan pada  persamaan dasar akuntansi. 

4.11 Mencatat transaksi keuangan ke dalam akun 
didasarkan pada persamaan dasar akuntansi 

 

1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
atas keteraturan yang salah satunya melalui 
pengembangan berbagai keterampilan dalam 
akuntansi  

1.2. Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
yang menciptakan pengetahuan yang salah 
satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  

Laporan Keuangan 

 Pengertian laporan 
keuangan 

 Fungsi laporan 
keuangan 

 Jenis laporan keuangan 

 Bentuk laporan 
keuangan 

 Cara menyusun laporan 
keuangan 

 Menyusun laporan 
keuangan didasarkan 
pada akun buku besar 

Mengamati 
mempelajari buku teks, bahan tayang 
maupun sumber lain tentang Laporan 
Keuangan 
 
Menanya 
Megajukan pertanyaan  untuk 
mengidentifikasi masalah Laporan 
Keuangan 
 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi 
tentang Laporan Keuangan  
 
Asosiasi 

 menganalisis dan menyimpulkan 

Tugas 

 Individu/ke-
lompok 

 membuat  
rangkuman   

 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
mandiri/ 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan tertulis 

individu/ 

12 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi 
internal dalam pembelajaran akuntansi 

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap proaktif dalam 
melakukan kegiatan akuntansi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.12. Menjelaskan laporan keuangan  atas dasar 
akun buku besar yang disusun 

informasi tentang Laporan 
Keuangan 

 menyimpulkan dari keseluruhan 
materi 

 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan tentang 
Laporan Keuangan dan mempresen-
tasikannya dalam bentuk tulisan dan 
lisan 

 

kelompok  

 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau pilihan 
ganda  

4.12 Menyusun laporan keuangan atas dasar akun 
buku besar yang disusun 
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